RENCANA

Masa Penawaran Awal 19 - 30 November 2021

Perkiraan Tanggal Efektif 8 Desember 2021
Perkiraan Masa Penawaran Umum Perdana Saham 9 - 15 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Penjatahan 15 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham Secara Elektronik 16 Desember 2021
Perkiraan Tanggal Pencatatan Pada Bursa Efek Indonesia 17 Desember 2021

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya 705.882.300 (tujuh ratus lima juta delapan ratus delapan puluh dua ribu tiga
ratus) saham biasa atas nama yang merupakan Saham Baru yang dikeluarkan dari
portepel Perseroan atau sebesar-besarnya 15,00% (lima belas persen) dari jumlah
seluruh modal ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran
Umum Perdana Saham dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham,
Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub
Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Harga
Penawaran yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham berkisar antara
Rp500,- (lima ratus Rupiah) sampai dengan Rp620,- (enam ratus dua puluh Rupiah)
setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah
sebesar Rp352.941.150.000 (tiga ratus lima puluh dua miliar sembilan ratus empat
puluh satu juta seratus lima puluh ribu Rupiah) sampai dengan Rp437.647.026.000,-
(empat ratus tiga puluh tujuh miliar enam ratus empat puluh tujuh juta dua puluh enam
ribu Rupiah).

Apabila terjadi kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat, Perseroan akan
mengeluarkan sebanyak-banyaknya 125.000.000 (seratus dua puluh lima juta) saham
biasa atas nama dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham atau
mewakili sebanyak-banyaknya 2,59% (dua koma lima sembilan persen) dari modal
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum dengan asumsi terdapat
penerbitan saham tambahan karena kelebihan pemesanan pada penjatahan terpusat.
Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan mengadakan
Program Alokasi Saham Karyawan (Employee Stock Allocation atau “Program ESA”)
sebanyak-banyaknya 70.588.200 (tujuh puluh juta lima ratus delapan puluh delapan
ribu dua ratus) saham atau sebesar-besarnya 10,00% (sepuluh persen) dari jumlah
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham. Program ESA telah
ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 0078/DP/SKD_DIR/./CKR/IX/2021
tanggal 15 September 2021 tentang Program Pembelian Saham Penghargaan Dalam
Program Employee Stock Allocation (ESA) PT Dharma Polimetal Tbk. Informasi lebih
lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab | Prospektus.

Saham-saham Yang Ditawarkan dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham ini
seluruhnya adalah Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan dan akan
memberikan kepada pemegangnya hak yang sama dan sederajat dalam segala hal
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh,
termasuk hak atas pembagian dividen, hak untuk mengeluarkan suara dalam RUPS,
hak atas pembagian saham bonus dan hak memesan efek terlebih dahulu sesuai
dengan ketentuan dalam UUPT.

Dengan terjuainya seluruh Saham Baru yang ditawarkan dalam Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana Saham, secara proforma
adalah sebagai berikut:

Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham
Nilai Nominal Rp100 per saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham
Nilai Nominal Rp100 per saham

Nama Pemgng S Wmah  dmahNE % dmah  dmahNi %
Saham Nominal (Ry Saham Nominal (g
Vol Dasar T6000000000 160000000000 16000000000 1600000000000

Modal Ditempatkan Disetor Penuh

1. PT Dharma Infi Anugerah 2240000000 224000000000 5600 2240000000  224.000.000000 4760
2. PTTriputra Investindo Arya 636500000 63650000000 1591 636.500000  63.650.000.000 1353
3. Joppy Kumiadi Negara 293500000 29350000000 734 293500000 20350000000 624
4. lwan Dewono Budiyuwono 240000000 24000000000 6,00 240000000 24000000000 510
5. lianto Santoso 240000000 24000000000 6,00 240000000 24000000000 510
6. Hadi Kasim 200000000 20000000000 5,00 200000000 20000000000 425
7. Yosaphat P. Simanjuntak 60.000.000 6000000000 150 60.000.000 6.000.000000 127
8. Philipus Naftli 60.000.000 6000000000 150 60.000.000 6.000.000000 127
9. Endang Ahmad Zakaria 30.000.000 3000000000 075 30.000.000 3000.000000 064
10. Masyarakat - - - 705882300 70.588.230.000 15,00
Jumlah Modal Ditempatkan dan

Modal Disetor 4.000.000.000  400.000.000.000 100,00 4705882300  470.588.230.000 100,00
Saham Dalam Portepel 12.000.000.000 1.200.000.000.000 11.294.117.700  1.129.411.770.000

Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan Perseroan (Employee Stock
Allocation Program atau Program ESA)

Perseroan akan memberikan program kepemilikan saham bonus kepada karyawan
dalam bentuk alokasi ESA untuk karyawan atau Employee Stock Allocation (ESA)
berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 0078/DP/SKD_DIR/./CKR/IX/2021 tanggal
15 September 2021 tentang Program Pembelian Saham Penghargaan Dalam
Program Employee Stock Allocation (ESA) PT Dharma Polimetal Tbk. Program ESA
ini dialokasikan sebanyak-banyaknya sebesar 10,00% (sepuluh persen) dari jumlah
Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum atau sebanyak-banyaknya
sejumlah 70.588.200 (tujuh puluh juta lima ratus delapan puluh delapan ribu dua ratus)
lembar saham. Apabila terdapat sisa saham yang tidak diambil bagian oleh karyawan
Perseroan, maka sisa saham tersebut akan ditawarkan kepada Masyarakat.

Kriteria peserta yang dapat diikutsertakan dalam Program ESA:

a. Karyawan tetap Perseroan pada jenjang jabatan Operator, Group Head, Unit
Head, Staff, Section Head, Department Head, Deputy Division Head dan Division
Head dengan masa kerja minimum 1 (satu) tahun pada tanggal 31 Desember
2020;

b.  Karyawan tersebut dalam status aktif bekerja sampai dengan masa pendistribusian
saham; dan

c. Karyawan tersebut tidak dalam status terkena sanksi administratif pada saat
implementasi Program ESA.

(selanjutnya disebut “Peserta Program ESA”").

Pembayaran atas saham Program ESA tersebut dilakukan pada rekening bank yang

ditunjuk oleh Penjamin Pelaksana Emisi Efek untuk menerima pembayaran pemesanan

saham dalam rangka Penawaran Umum Perdana Saham.

Dengan dilaksanakannya penjualan seluruh Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran

Umum Perdana Saham, termasuk Program ESA, maka struktur permodalan dan

susunan pemegang saham Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana

Saham, termasuk Program ESA, secara proforma adalah sebagai berikut:

Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham
Nilai Nominal Rp100 per saham

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham
Nilai Nominal Rp100 per saham

Nama Pemegng S Wmah  dmahNE % dmah  dmanNa %
Saham Nominal (R Saham Nominal (R
Vol Dasar T6000000000 160000000000 16000000000 1600000000000

Modal Ditempatkan Disetor Penuh

1. PTDharma Infi Anugerah 2240000000 224000000000 5600 2240000000  224.000.000.000 47,60
2. PTTriputra Investindo Arya 636500000 63650000000 1591 636500000 63650000000 1353
3. Joppy Kumiadi Negara 203500000 29350000000 734 293500000 20350000000 624
4. Iwan Dewono Budiyuwono 20000000 24000000000 600 240000000 24000000000 510
5. Iranto Santoso 240000000 24000000000 600 240000000 24000000000 510
6. HadiKasim 200000000 20000000000 500 200000000 20000000000 42
7. Yosaphat P. Smanjuntak 60000000 6000000000 150 60000000 6000000000 127
8. Philipus Naftali 60000000 6000000000 150 60000000 6000000000 127
9. Endang Ahmad Zakaria 30000000 3000000000 075 30000000 3000000000 084
10. Masyarakat - - - 635204100 63520410000 1350
. ESA - - - 7058200 7.088820000 150
Jumlah Modal Ditempatkan dan

Modal Disetor 4000000000 400000000000 100,00 4705882300  470.588.230.000 100,00
Saham Dalam Portepe! 12.000.000.000 1.200.000.000.000 1.294.17.700  1.129.411.770.000

Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana
Saham ini sebanyak-banyaknya sebesar 705.882.300 (tujuh ratus lima juta delapan
ratus delapan puluh dua tiga ratus) saham biasa atas nama atau sebesar 15,00% (lima
belas persen) dari modal ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum
Perdana Saham ini, maka Perseroan juga akan mencatatkan seluruh saham biasa
atas nama pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana Saham sejumlah
4.000.000.000 (empat miliar) saham. Dengan demikian, jumlah saham yang akan
dicatatkan oleh Perseroan di BEI adalah sebanyak-banyaknya sebesar 4.705.882.300
(empat miliar tujuh ratus lima juta delapan ratus delapan puluh dua ribu tiga ratus)
saham, atau sejumlah 100% dari jumlah modal ditempatkan atau disetor penuh sesudah
Penawaran Umum Perdana Saham ini.

Berdasarkan Peraturan OJK No. 25/2017, setiap pihak yang memperoleh saham
Perseroan dengan harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran Umum Perdana
dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian pernyataan pendaftaran ke
OJK maka pihak tersebut dilarang mengalihkan sebagian atau seluruh saham Perseroan
yang dimilikinya sampai dengan 8 (delapan) bulan setelah pernyataan pendaftaran
sehubungan dengan Penawaran Umum Perdana menjadi efektif. Peraturan OJK No.
25/2017 memuat pengecualian bahwa larangan tersebut tidak berlaku bagi kepemilikan
atas efek bersifat ekuitas, baik secara langsung maupun tidak langsung oleh pemerintah
pusat, pemerintah daerah, atau lembaga yang berdasarkan ketentuan peraturan
perundang-undangan memiliki kewenangan melakukan penyehatan perbankan.

Pembatasan atas Saham yang Diterbitkan sebelum Penawaran Umum

Pemegang saham yang memperoleh efek bersifat ekuitas dari Perseroan dengan
harga dan/atau nilai konversi dan/atau harga pelaksanaan di bawah harga Penawaran
Umum Perdana Saham dalam jangka waktu 6 (enam) bulan sebelum penyampaian
Pernyataan Pendaftaran kepada OJK, dilarang untuk mengalihkan sebagian atau
seluruh kepemilikan atas efek bersifat ekuitas Perseroan tersebut sampai dengan 8
(delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi efektif sebagaimana diatur
dalam Peraturan OJK No. 25/2017.

Sampai tanggal Prospektus diterbitkan, pemegang saham Perseroan yakni PT Dharma
Inti Anugerah, PT Triputra Investindo Arya, Joppy Kurniadi Negara, Iwan Dewono
Budiyuwono, Irianto Santoso, Hadi Kasim, Yosaphat P. Simanjuntak, Philipus Naftali
dan Endang Ahmad Zakaria menerima dividen saham dalam jangka waktu 6 (enam)
bulan sebelum Pernyataan Pendaftaran menjadi Efekif, sebagaimana tercantum dalam
Pernyataan Keputusan Pemegang Saham Akta No. 136/2021 tanggal 19 Agustus 2021,
sehingga tidak dapat menjual atau mengalihkan saham yang dimiliki di Perseroan dalam
jangka waktu 8 (delapan) bulan setelah Pernyataan Pendaftaran menjadi Efektif.
Keterangan mengenai Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab |
dalam Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM
PERDANA SAHAM

Seluruh dana yang diperoleh dari Penawaran Umum Perdana Saham ini setelah
dikurangi dengan biaya-biaya Emisi, akan dipergunakan Perseroan dan/atau
Perusahaan Anak untuk pengembangan usaha dengan rincian sebagai berikut:

1. Sekitar 70,00% dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham akan digunakan
untuk belanja modal dalam rangka ekspansi bisnis Perseroan yang meliputi:

I Sekitar 17,14% untuk investasi pembangunan pabrik baru sekitar 0,48 hektar
pada lahan milik Perseroan saat ini di Cikarang, Jawa Barat;

Il Sekitar 82,86% untuk investasi pembelian mesin antara lain mesin stamping
dan robot welding serta peralatan produksi antara lain jig, dies dan mould;

seluruh investasi belanja modal Perseroan merupakan transaksi dengan pihak

ketiga.

2. Sekitar 16,00% dana hasil Penawaran Umum Perdana Saham akan digunakan
untuk penambahan setoran modal ke Perusahaan Anak, sebagai berikut:

I Sekitar 62,50% akan digunakan untuk penyertaan modal tambahan pada PT
Dharma Precision Parts yang akan dipergunakan untuk pembelian lahan baru
di Cikarang, Jawa Barat sekitar 1 hektar dan pembangunan pabrik baru di
lahan tersebut sekitar 0,6 hektar.

Il Sekitar 37,50% akan digunakan untuk penyertaan modal tambahan pada PT
Dharma Controlcable Indonesia dalam rangka pengembangan bisnis dengan
pembelian lahan baru di Cikarang, Jawa Barat dengan luas sekitar 1 hektar
beserta dengan pembangunan pabrik baru dengan luas sekitar 0,6 hektar
pada lahan tersebut.

Pembelian lahan baru dan pembangunan pabrik baru merupakan transaksi

dengan pihak ketiga.

3. Sekitar 9,00% akan digunakan untuk penambahan kepemilikan Perseroan
pada PT Dharma Poliplast melalui pembelian saham dari Thio Yudi Suherman
sebanyak-banyaknya sebesar 44,00%, dimana saat ini kepemilikan saham
Perseroan sebesar 55,00% dan akan meningkat menjadi sebanyak-banyaknya
sebesar 99,00%.

4. Sisanya, sekitar 5% digunakan untuk modal kerja Perseroan, yaitu untuk biaya
operasional, pembelian bahan baku, dan untuk biaya perawatan mesin beserta
perangkat pendukungnya.

Keterangan mengenai Rencana Penggunaan Dana yang Diperoleh dari Hasil

Penawaran Umum Perdana Saham dapat dilihat pada Bab Il dalam Prospektus.

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini disusun berdasarkan angka-
angka yang dikutip dari dan harus dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan
Perseroan per tanggal 30 Juni 2021 dan Laporan Keuangan Perseroan per tanggal-
tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 dan untuk periode 6 (enam) bulan yang
berakhir tanggal 30 Juni 2021 serta tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020,

PROSPEKTUS RINGKAS

UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS RINGKAS INI.

INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH
DISAMPAIKAN KEPADA OTORITAS JASA KEUANGAN ("OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK.
DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL
SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN UNTUK MEMBELI
EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN

| INFORMASI LENGKAP TERKAIT PENAWARAN UMUM TERDAPAT DALAM PROSPEKTUS.

PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN
ATAU KECUKUPAN ISI PROSPEKTUS. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH

RINGKAS.

PT DHARMA POLIMETAL TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA ATAS
KEBENARAN SEMUA INFORMASI ATAU FAKTA MATERIAL SERTA KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS

Kantor Pusat & Pabrik 1 Perseroan:
JI. Angsana Raya Blok A9 No. 8
Delta Silicon I, Kawasan Industri Lippo Cikarang
Kelurahan Sukaresmi, Kecamatan Cikarang Selatan
Kabupaten Bekasi Jawa Barat - Indonesia
Telp. (021) 897 4637 / (021) 897 4559, Faks. (021) 899 01656
Situs Web: www.dharmagroup.co.id
Email: dp.corpsec@dp.dharmap.com

ratus empat puluh tujuh juta dua puluh enam ribu Rupiah).

| Prospektus.

comittment) terhadap Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

b= CIMBNIAGA

SEKURITAS
PT CIMB NIAGA SEKURITAS

PT DHARMA POLIMETAL TBK.

Kegiatan Usaha Utama:
Manufaktur komponen kendaraan bermotor

Berkedudukan di Kabupaten Bekasi, Jawa Barat, Indonesia

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Sebanyak-banyaknya 705.882.300 (tujuh ratus lima juta delapan ratus delapan puluh dua ribu tiga ratus) saham biasa atas nama yang merupakan
Saham Baru yang dikeluarkan dari portepel Perseroan atau sebesar-besarnya 15,00% (lima belas persen) dari jumlah seluruh modal ditempatkan dan
disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham dengan Nilai Nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap saham ("Saham
Yang Ditawarkan”), Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada
RDN pemesan yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham. Harga Penawaran yang
ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham berkisar antara Rp500,- (lima ratus Rupiah) sampai dengan Rp620,- (enam ratus dua puluh
Rupiah) setiap saham. Jumlah seluruh nilai Penawaran Umum Perdana Saham ini adalah sebesar Rp352.941.150.000 (tiga ratus lima puluh dua miliar
sembilan ratus empat puluh satu juta seratus lima puluh ribu Rupiah) sampai dengan Rp437.647.026.000,- (empat ratus tiga puluh tujuh miliar enam

Bersamaan dengan Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan mengadakan Program Alokasi Saham Karyawan (Employee Stock Allocation atau
“Program ESA”) sebanyak-banyaknya 70.588.200 (tujuh puluh juta lima ratus delapan puluh delapan ribu dua ratus) saham atau sebesar-besarnya
10,00% (sepuluh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham. Program ESA telah ditetapkan berdasarkan
Surat Keputusan Direksi No. 0078/DP/SKD_DIR/./CKR/IX/2021 tanggal 15 September 2021 tentang Program Pembelian Saham Penghargaan
Dalam Program Employee Stock Allocation (ESA) PT Dharma Polimetal Tbk. Informasi lebih lengkap mengenai program ESA dapat dilihat pada Bab

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah
ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan Undang-Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-
Undang No. 11 Tahun 2020 tentang Cipta Kerja (‘UUPT"). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam
sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain.

Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PENJAMIN EMISI EFEK
(Akan ditentukan Kemudian)

Pabrik 2 Perseroan:
JI. Wadas, Blok Simaja
Desa Gombang, Kecamatan Plumbon
Kabupaten Cirebon, Jawa Barat - Indonesia

. [ |
Sucor Sekuritas
PT SUCOR SEKURITAS

DICANTUMKAN PADA BAB VI PROSPEKTUS.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK YAITU RISIKO FLUKTUASI PASAR TERHADAP INDUSTRI
OTOMOTIF DI INDONESIA YANG MENYEBABKAN PERUBAHAN DAYA BELI MASYARAKAT. RISIKO LAINNYA SELENGKAPNYA

UMUM PERDANA SAHAM INI RELATIF TERBATAS.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN ADALAH TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN PADA
PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI YANG ANTARA LAIN DISEBABKAN JUMLAH SAHAM YANG DITAWARKAN PADA PENAWARAN

PT KUSTODIAN SENTRAL EFEK INDONESIA (“KSEI”).

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SURAT KOLEKTIF SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN SECARA ELEKTRONIK YANG AKAN DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF

Prospektus Ringkas ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 19 November 2021

2019 dan 2018. Laporan keuangan interim konsolidasian per tanggal dan untuk periode
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 telah diaudit oleh Kantor
Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan Rekan dengan Opini Wajar
Tanpa Modifikasian, yang ditandatangani oleh Hedy, laporan keuangan konsolidasian

30 Juni 31 Desember
2021 2020 2020 2019 2018

Keterangan

Beban pajak penghasilan
«neto .708.935. 205.118.386

. o i) neto untuk
per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 telah diaudit ::?aé::tga:m:':e:ia::n 10009350834 (227367965  TOMERTN 17420290 124121599496
oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan Rekan dengan
Opini Wajar Tanpa Modifikasian, yang ditandatangani oleh Hedy, laporan keuangan Penghasian komprehensif
konsolidasian per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember fin
2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan ~ Fei@ e
Rekan dengan Opini Wajar Tanpa Modifikasian dengan penekanan suatu hal, yang Pengukuran kembali
ditandatangani oleh Hedy, dan laporan keuangan konsolidasian per tanggal dan untuk dari program pensiun
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 telah diaudit oleh Kantor Akuntan manfaatpasti BT05914164  (4026496804)  (17.0B48015%9) 2871556771 7622969060
. . L. . Penyesuaian tarif pajak - (2.986.784.662) (2.986.784.662) - -
Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang dan Rekan dengan Opini Wajar Tanpa Wenfeat pgk ekeit (1475301.116) 65620208 BTG (11788943 (1955742067)
Modifikasian, yang ditandatangani oleh Erna. Sedangkan laporan keuangan untuk Penghasilan (beban)
periode 6 (enam) bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2020 tidak diaudit iflain 5230613048 (6.127.452168)  (16.312.929.909) 2153.666.828 5.867.226.796
LAPORAN POSISI KEUANGAN KONSOLIDASIAN Total laba fug)
(dalam Rupiah) komprehensif periode/
ET T Deeomber tahun berjalan 105320963082 (47354840133 (836B106.208) 176442690018 129994826292
Keterangan
2021 2020 2019 2018 ]
Total laba (rugi) neto
ASET yang dapat diatribusikan
ASETLANCAR kepada:
Kas dan setara kas 30198891565  68.567.118.264  61.091.853.464  91298.790.433 Pemiik enas induk 98982037135 (B2669847841) 18905950504 170712807960  120309.142.115
Piutang usaha Kepentingan non-pengendali 1.117.313.699 (8.557.540.124)  (10.961.135.893) 3.576.215.230 3.728.457.381
Pihak berelasi 658.570.000 15,675.000 8525.000 8717500 Total 10009935083  (H1221.387.965) 7044823701 174280023190  124.127.599.496
Pihak ketiga - neto 361052613059 225285782857  332.967.899.413  301.907.772.405
Piutang non-usaha Jumlah laba (rugi)
Phhak berelasi 95.206.895 21866875 10.000.000 10.000.000 :fa':'"p;ﬁ:ﬁ(";:'kﬁ"a%:“a’
Piak keliga o 520.183.530 13320258 75350687 Permilk entas induk 104072004785 (B073266481) 4101413368 172806436528 125745243087
Persedaan 205620152 164260346285 1747213017 16472200079 Kepenlngen nonpengence 1257560007 (9781513650 (12469510506) 3606255490 4240583205
Uang muka 23631219531 188368925376 86191464599 69.161.023.326 Total 105320963062 (T.354840133) __ (BI6G106208) 176442690018 120.994826292
Pajak dibayar dimuka - 41.407.299 4.077.115.095 -
Beban dibayar dimuka 7.869696.970  1.197.300.525 670440177 1.017.363.958 Total aba (rugi) bersih
Aset tersedia untuk dijual 33.076.647.033 - - - per szham 2474551 (816.745) 412649 4267820 3009.979
Jumlah Aset Lancar 972.612.751.829  668.287.610.011  659.763.540.023  658.401.027.805 Y Tidak diaudit
ASETTIDAK LANCAR RASIO-RASIO PENTING ‘
Investasi pada entias asosasi QO5IM!  B965A6I510 56224865555  41.910.882906 (dalam persentase, kecualdinyatakan lan)
Uang muka penyertaan saham - - - 5.880.000.000 Keterangan 30 Juni 31 Desember
Aset tetap - neto 847445712705 808504951344  756.492.361609  603.650.727.041 2021 2020° 2000 2019 2018
Hak guna aset - neto 5.347.414 481 5748845718 - - Rasio Pertumbuhan (%)
Pinjaman direksi dan karyawan 6.121.879.036 6.837.337.296 8.580.771.572 7.735.589.970 Penjualan Neto 46,31 nfa  (31,32) 11,29 nla
Taksiran klaim pengembalian pajak Beban Pokok Penjualan 34,66 nla  (27,40) 9,23 nla
peghasian 17922818237 19388676621 11787515708 10.642.655.88 Laba Bro 01 e (5108 20 va
Aset pajak tangguhan - neto 11076968210 14741620099  13.088.268.331  11.688.631.656 Laba Neto untuk Periode/Tahun Berjalan 342,80 nfa  (9544) 4041 nla
Aset tdak lancar lain-ain 6430994006 5707425267 777778430 3.234804.740 Laba if Periode/Tahun Berjalan 32243 na  (10474) 3573 nla
Jumlah Aset Tidak Lancar 987.270.521.716  950.894.328.864 _ 855.360.561.205 _ 684.743.382.101 EBITDA 41235 na  (5388) 2142 nfa
JUMLAH ASET 1950.883.273.545 1.619.181.938.875 1.515.124.101.228 1.343.144.409.906 Jumlah Aset 21,04 nla 687 1280 nfa
Jumlah Liabilitas 21,65 nla 11,54 244 nfa
LIABILITAS DAN EKUITAS Jumlah Ekuitas 19,79 na (155 37,96 nla
LIABILITAS JANGKA PENDEK
Utang bank jangka pendek 200502979259 153.46.977.716  138.353810.277  151.328.549.872 Rasio Keuangan (%)
Utang usaha Jumlah Liabilitas/Jumlah Ekuitas 207,42 nla 204,24 180,28 242,79
Pihak berelasi 2.160.000 - - - Jumlah Liabilitas/Jumlah Aset 6747 nla 67,13 64,32 70,83
Pinak ketiga 405059919628 273.059.131.391  289.907437.258  205.026.725.192 Jumlah Aset Lancar/Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 105,36 na 9571 10069 10642
Utang lain-ain Jumlah Ekuitas/Jumiah Aset 3253 na 3287 3588 2917
Pinak berelasi 27000000 20.620.361.466 - - Jumlah Ekuitas/ Jumlah Aset Tetap 75,23 nla 65,83 7146 64,91
Pihak ketiga 51440707402 19406302757 79456839672 9.093.969.88 Jumlah Aset Tetap/Jumlah Utang Jangka Panjang 185,11 na 19577 23387 177,80
Beban masih harus dibayar 37379455844 28871212934 34419796945  32.609.840.290 Interest Coverage Ratio' 5,92x nla 1,26x 573x 440x
Utang paiak 31261897180 10227406394 24914678351 32555874440 Debt Service Coverage Ratio? 301x na 180« 343 294x
Uang muka pelanggan 70.486.770.768  75.319.084.109 3435725568 15.380.512.831
Pinjaman pinak berelasi 15000000000 20000000000  20.000000.000  22666.078.908 Rasio Usaha (%)
Bagian utang jangka panjang yang akan Laba Bruto Margin 15,34 802  M79 1655 1498
jatuh tempo dalam satu tahun Laba Neto untuk Periode/Tahun Berjalan Margin 766 (462) 042 6,39 5,06
Utang bank 110374815338 96.014.655.806  64.211.105450  58.356.762.680 Laba Komprehensif Tahun Berjalan Margin 8,06 (5,30) (0.45) 6,46 530
Liabiltas sewa 1.580.529.114 1.485.209.365 271485456 1.228.562.319 EBITDA Margin 16,25 415 940 1393 1277
Pembiayaan konsumen 8.697.777 76.791.070 250.845.555 405.940.555 Laba Bersih Tahun Berjalan/Total Aset 511 nla 049 11,50 924
Jumlah Liabilitas Jangka Pendek 923124932010  698.227.133.008 655221724532  618.652836.375 Laba Komprehensif/Total Aset 537 na (05) 1165 9,68
Laba Bersih Tahun Berjalan/Total Ekuitas 15,70 nla 149 32,24 31,68
LIABILITAS JANGKA PANJANG Laba KomprehensifiTotal Ekuitas 16,52 na_ (157) 3264 3318
Utang jangka panjang, setelah dikurangi Y Tidak diaudit
bagian yang akan jatuh tempo dalam 1) Laba usaha / Beban keuangan periode/tahun berjalan
salu tahun 2)  EBITDA/ (Beban keuangan berjalan + Pembayaran uang pokok berjalan)
Utang bank 343726450900 312481814221 258648792437  278.907.289.498
Liabiltas sewa 2110483677 2925.319.089 - 271.485.456 ANALISA DAN PEMBAHASAN OLEH MANAJEMEN
Pembiyaan konsumen - 81457148 32303318 Keterangan yang ada dalam bab ini harus dibaca bersama-sama dengan laporan
t:l;!r:nmesmas‘ mbaln et 53302364148 73348503629  60.604941.375  53.156.687.302 keuangan Perseroan beserta catatan-catatan di dalamnya, yang terdapat pada Bab
Jumiah Liabilitas Jangka Panjang 399220298725 388755726939 319.335.191560 _ 332.667.765.574 XVIl dari Prospektus. Analisis dan pembahasan yang disajikan berikut mengandung
JUMLAH LIABILITAS 1322354230735 _1.086.982850.947 _ 974.556.916.092 _ 951.320.601.949 kalimat-kalimat yang juga menggambarkan risiko dan ketidakpastian. Hasil akhir
sebenarnya dapat berbeda secara signifikan dengan hal-hal yang dimaksud dalam
EKUITAS kalimat-kalimat tersebut. Faktor-faktor yang dapat menyebabkan perubahan signifikan
Modal dasar - modal ditempatkan dan 40000000000 40000000000 40000000000  40.000.000.000 sudah termasuk qalam kal/‘mat;ka/imat tersebgt, tetapi tidak terbatas pada analisis dan
disetor penuh ) pembahasan berikut dan bagian yang terkait dalam Prospektus, khususnya Bab VI
Tambahan modal disefor 67442500000  67.442500.000 67442500000  67.328.000.000 mengenai Faktor Risiko.
Komponen ekuitas lainnya (14.049.122.048)  (14.049.122.048)  (14.049.122048)  (6.643.207.238) - ) :
Sado aba 519745616526 415673521741 411572108353 osesuanees  Analisis dan pembahasan oleh manajemen yang terdapat di dalam Prospektus
Total ekuitas yang diatrbusikan kepada berdasarkan Laporan Keuangan Perseroan per tanggal 30 Juni 2021 dan Laporan
pemilik enitas induk 613.138.994478  500.066.899.693  504.965.486.305  359.229.223.427 Keuangan Perseroan per tanggal-tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018 dan
Kepentingan non pengendali 24.390.048.332  23.132.179.235  35.601.698.831 32.594.584.530 untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2021, serta tahun yang
JUMLAH EKUITAS 637.520.042.810  532199.078.928  540.567.185.136 _391.823.807.957

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS
LAPORAN LABA RUGI

1.959.883273545 1.619.181.938.875 1.515.124.101.228 1.343.144.409.906
DAN  PENGHASILAN KOMPREHENSIF  LAIN

KONSOLIDASIAN

(dalam Rupiah)

Ketsrangan 30 Juni 31 Desember
2021 2020* 2020 2019 2018

Penjualan neto 1306.641259.556  893.042077.011 1874639.936.352 2729.392586.717 2452403275598
Beban pokok penjualan (1.106.143.194.980)  (821.464.493.156) (1.653.656.663.130) (2.277.624432.254) (2.085.113.285.057)
Laba bruto 200.498.064.576 71578483855 220983273222  451.768.154.463  367.289.990.541
Beban penjualan dan
pemasaran (16.315426253)  (15570596.072)  (30.723.106.736)  (37.139.369.274)  (33.754.250.234)
Beban umum dan
administrasi (55401.500249)  (73.367.106.513)  (141.492.786.941)  (167.143.096.537)  (140.006.613.783)
Pendapatan operasi lain-lain 27.070.298.114 7.738.120.165 25.824.022.760 41.356.440.055 27.941.370.109
Beban operasi lain-lain 664.606.862 (7.652.693.700) (7.162.682.683 (8.559.548.460) 5.807.466.187)
Laba (rugi) usaha 155.186.829.326  (17.163.783.265) 67428719622  280.282.580.247  215.663.030.446
Pendapatan keuangan 840.022.920 1458.780.773 2209.496.134 1.899.558.877 1.796.369.627
Beban keuangan (26.218.566.259)  (26.727.612.859)  (63.652.119.153)  (48.941.729.302) (49.000.067.882)
Laba (rugi) sebelum pajak
penghasilan 120.808.285.987  (41.432.506.351) 15.986.006.603  233.240.400822  168.459.332.191
Beban pajak penghasilan
Kini (27.519.575.380) (1.155.919.160) (8.922.761.980)  (61.068.912250)  (44.414.990.500)
Penyesuaian tarif pajak 1416192463 1416192463 (2.951673.283)
‘Tangguhan (2.189.359.773) (55.154.917) (534.703.385) 2117525618 3.034.931.088

berakhir tanggal 31 Desember 2020, 2019 dan 2018. Laporan keuangan konsolidasian
per tanggal dan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni
2021 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang &
Rekan dengan Opini Wajar Tanpa Modifikasian, yang ditandatangani oleh Hedy, laporan
keuangan konsolidasian per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi
Bambang & Rekan dengan Opini Wajar Tanpa Modifikasian, yang ditandatangani oleh
Hedy, laporan keuangan konsolidasian per tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto
Fahmi Bambang & Rekan dengan Opini Wajar Tanpa Modifikasian dengan penekanan
suatu hal, yang ditandatangani oleh Hedy, dan laporan keuangan konsolidasian per
tanggal dan untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018 telah diaudit
oleh Kantor Akuntan Publik Kantor Akuntan Publik Tanubrata Sutanto Fahmi Bambang
& Rekan dengan Opini Wajar Tanpa Modifikasian, yang ditandatangani oleh Ema.
Sedangkan laporan keuangan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir tanggal 30
Juni 2020 tidak diaudit.

ANALISIS KEUANGAN

ANALISIS LAPORAN LABA RUGI DAN PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN

a.  Penjualan Neto
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
Penjualan neto Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp413.598.282.545 atau sebesar
46,31% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal

30 Juni 2020, dari Rp893.042.977.011 menjadi Rp1.306.641.259.556. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh kenaikan produksi dan penjualan pada segmen roda
dua sebesar Rp253.712.696.281 atau sebesar 39,84%, dari Rp636.858.463.539
menjadi Rp890.571.159.820; dan kenaikan produksi dan penjualan segmen roda
empat sebesar Rp113.135.453.641 atau sebesar 70,09%, dari Rp161.425.670.812
menjadi Rp274.561.124.453 pada periode 30 Juni 2021 dibandingkan dengan
periode 30 Juni 2020. Dengan mengacu pada kinerja pasar bisnis otomotif yang
kurang baik pada tahun 2020 akibat pandemi Covid-19, Perseroan menilai tahun
2021 akan menjadi awal dari pemulihan bisnis otomotif di Indonesia. Hal tersebut
membuat Perseroan melakukan langkah strategis untuk lebih agresif dalam
meningkatkan produksi dan varian produk baru seperti Rear Seat Entertainment,
PP Member dan General Parts di awal tahun 2021 guna meningkatkan penjualan
dan pangsa pasarnya di Indonesia. Selama periode ini, performa peningkatan
penjualan segmen roda dua dan roda empat Perseroan lebih baik dari peningkatan
di industri secara menyeluruh. Pada periode 30 Juni 2021, penjualan kendaraan
roda dua di Indonesia untuk domestik dan ekspor meningkat sebesar 33,34% dari
2,13 juta unit menjadi 2,55 juta unit, sedangkan penjualan kendaraan roda empat
di Indonesia meningkat sebesar 33,48% dari 290.582 unit menjadi 387.873 unit
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2020.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Penjualan neto Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 mengalami penurunan sebesar Rp854.752.650.365 atau sebesar 31,32%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
dari Rp2.729.392.586.717 menjadi Rp1.874.639.936.352. Penurunan tersebut
disebabkan oleh kondisi luar biasalforce majure akibat pandemi Covid-19 yang
sangat mempengaruhi aktivitas masyarakat sehingga menyebabkan penurunan
ekonomi dan daya beli masyarakat yang signifikan. Hal ini juga membuat
kebutuhan masyarakat akan kendaraan roda dua dan roda empat yang merupakan
kebutuhan sekunder turun signifikan sampai 40%. Penjualan Perseroan sangat
tergantung pada bisnis OEM, sehingga penurunan permintaan akan kendaraan
bermotor berdampak langsung pada turunnya penjualan Perseroan. Untuk
menanggapi kondisi ini, Perseroan mengambil beberapa langkah strategis antara
lain dengan menambah pelanggan baru guna menghasilkan penjualan tambahan
sehingga meningkatkan pangsa pasar Perseroan. Oleh karena itu, penurunan
penjualan Perseroan berhasil ditekan menjadi sebesar 31,32%, yang relatif
lebih rendah dibandingkan dengan penurunan penjualan kendaraan bermotor di
Indonesia yang turun sebesar 40%.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Penjualan neto Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 mengalami peningkatan sebesar Rp276.989.311.119 atau sebesar 11,29%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018,
dari Rp2.452.403.275.598 menjadi Rp2.729.392.586.717. Perseroan mencatat
kenaikan terutama pada produk fastener sekitar 30,32%, komponen roda empat
sekitar 11,94%, wiring harness sekitar 19,13%, dan control cable sekitar 17,54%.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh kebijakan management Perseroan untuk
meningkatkan pangsa pasar dengan penambahan produk baru serta menerapkan
Quality Cost and Delivery yang efektif terutama pada segmen roda dua dan roda
empat untuk meningkatkan kepercayaan pelanggan dalam melakukan pembelian
kembali. Kebijakan Perseroan terbukti efektif dalam meningkatkan penjualan pada
tahun 2019, meskipun industri kendaraan roda dua dan roda empat relatif tidak
tumbuh pada tahun tersebut.

Beban Pokok Penjualan

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
Beban pokok penjualan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp284.678.701.824 atau sebesar
34,66% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2020, dari Rp821.464.493.156 menjadi Rp1.106.143.194.980.
Peningkatan tersebut terutama disebabkan oleh kenaikan pemakaian bahan baku
sebesar Rp267.807.576.867 atau 49,06% dalam rangka meningkatkan kapasitas
produksi Perseroan selama tahun 2021. Sampai dengan periode 30 Juni 2021,
penjualan Perseroan mengalami kenaikan yang lebih tinggi, yaitu sebesar 46,31%,
dibandingkan dengan kenaikan beban pokok penjualannya, yaitu sebesar 34,66%.
Hal ini dapat terjadi karena Perseroan menerapkan strategi efisiensi dalam
mengelola beban pokok penjualan, terutama pada penghematan upah kerja
langsung yang dinilai tidak efisien dalam meningkatkan kapasitas produksi, seperti
yang timbul akibat biaya lembur atau alokasi jumlah pekerja shift pabrik yang
tidak efisien, sehingga Perseroan dapat melakukan penghematan biaya sebesar
Rp9.500.801.301. Pada komponen beban pokok penjualan, upah kerja langsung
merupakan biaya tetap produksi Perseroan yang wajib dikelola secara efisien; oleh
karena itu hal ini akan menjadi salah satu strategi utama Perseroan yang akan
terus diperhatikan dan menjadi fokus utama Perseroan.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Beban pokok penjualan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 mengalami penurunan sebesar Rp623.967.769.124 atau sebesar 27,40%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019,
dari Rp2.277.624.432.254 menjadi Rp1.653.656.663.130. Penurunan tersebut
disebabkan oleh penurunan aktivitas penjualan Perseroan sebesar 31,32% akibat
pademi Covid-19, yang mengakibatkan penurunan pada pemakaian bahan baku
yang cukup signifikan sebesar Rp528.271.346.664 atau 31,79% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya. Penurunan pada pemakaian bahan baku merupakan
strategi Perseroan untuk mengendalikan persediaan yang berlebihan pada kondisi
pasar yang kurang baik, dengan tetap memperhatikan ketersediaan jumlah
bahan baku yang dibutuhkan untuk memenuhi aktivitas produksi di tahun 2020.
Sepanjang tahun 2020, Perseroan juga mengambil langkah-langkah strategis
lainnya dalam melakukan penghematan biaya seperti penghematan upah kerja
langsung, dimana Perseroan dapat menurunkan upah kerja langsung tambahan
yang berasal dari jam kerja, biaya lembur dan alokasi jumlah pekerja shift pabrik
yang tidak efisien sebesar Rp18.747.688.447 atau 9,45% dan pada beban
pabrikasi tidak langsung seperti pada penggunaan bahan pembantu sebesar
Rp26.494.126.845 atau 31,95%

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Beban pokok penjualan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 mengalami peningkatan sebesar Rp192.511.147.197 atau sebesar 9,23%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018,
dari Rp2.085.113.285.057 menjadi Rp2.277.624.432.254. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh peningkatan aktivitas penjualan Perseroan, terutama pada
peningkatan pemakaian bahan baku sebesar Rp127.249.618.136 atau 8,29%
untuk kebutuhan produksi. Dalam upaya Perseroan untuk melakukan efisiensi
produksi, Perseroan menerapkan langkah-langkah strategis dalam mengendalikan
biaya lainnya, seperti pada upah kerja langsung, gaji dan honor serta bahan
pembantu untuk memastikan peningkatan beban pokok penjualan agar lebih
rendah dibandingkan dengan kenaikan penjualan. Pada tahun 2019, kenaikan
total beban pokok penjualan adalah sebesar 9,23%, namun kenaikan penjualan
Perseroan adalah sebesar 11,29%.

Laba Bruto

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
Laba bruto Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp128.919.580.721 atau sebesar
180,11% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2020, dari Rp71.578.483.855 menjadi Rp200.498.064.576. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh peningkatan penjualan sebesar 46,31% yang relatif lebih
tinggi dibandingkan dengan peningkatan beban pokok penjualan sebesar 34,66%.
Hal ini sejalan dengan strategi Perseroan dalam meningkatkan efisiensi produksi
baik pada beban langsung maupun beban pabrikasi tidak langsung. Peningkatan
laba kotor Perseroan juga merupakan hasil dari kemampuan Perseroan dalam
mengendalikan biaya operasional, terutama pada upah kerja langsung yang turun
dengan meningkatkan efisiensi pada jumlah tenaga kerja, jam kerja dan biaya
lembur sebesar Rp9.500.801.301 atau 8,94%, gaji dan honor yang turun sebesar
Rp775.106.069 atau 1,23% dan pemakaian bahan pembantu yang turun sebesar
Rp17.080.123.845 atau 56,60%.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba bruto Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 mengalami penurunan sebesar Rp230.784.881.241 atau sebesar 51,08%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, dari
Rp451.768.154.463 menjadi Rp220.983.273.222. Penurunan tersebut disebabkan
oleh penurunan penjualan yang signifikan akibat kondisi pasar pada pandemi
Covid-19. Namun dalam mengelola biaya produksi, Perseroan menerapkan
kebijakan untuk mempertahankan seluruh karyawan tetap meskipun penjualan dan
bisnis Perseroan mengalami penurunan yang signifikan. Perseroan menilai bahwa
dengan mempertahankan karyawan tetap yang ada, maka Perseroan diharapkan
akan lebih cepat untuk melakukan pengembangan bisnis dan pemulihan ketika
ekonomi Indonesia mulai pulih pasca pandemi Covid-19. Keputusan ini tidak
terlepas dari pertimbangan yang memperhitungkan kondisi ekonomi yang terus
fluktuatif di tengah pandemi Covid-19.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba bruto Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 mengalami peningkatan sebesar Rp84.478.163.922 atau sebesar 23,00%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018,
dari Rp367.289.990.541 menjadi Rp451.768.154.463. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh kenaikan penjualan Perseroan yang disertai dengan berhasilnya
upaya efisiensi pemakaian bahan baku menjadi 60,88% dari 62,57%, serta
mengendalikan biaya tenaga kerja langsung dengan meningkatkan produktivitas
sehingga biaya tenaga kerja langsung turun menjadi 7,27% dari 7,62%. Perseroan
terus memperhatikan dan menerapkan kebijakan efisiensi dalam pengendalian
beban pokok penjualan untuk setiap aktivitas produksi.

Laba Usaha

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
Laba usaha Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal
30 Juni 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp172.350.612.591 atau sebesar
1.004,15% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada
tanggal 30 Juni 2020, dari minus Rp17.163.783.265 menjadi Rp155.186.829.326.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan penjualan Perseroan pada
periode ini, turunnya beban umum dan administrasi sebesar Rp17.955.606.264
atau 24,48%, turunnya beban operasi lain-lain sebesar Rp6.888.086.838 atau
91,20% dan naiknya pendapatan operasi lain-lain sebesar Rp19.332.168.949 atau
249,83%. Peningkatan yang terjadi pada laba usaha Perseroan juga merupakan
hasil dari kemampuan Perseroan dalam mengendalikan biaya operasional dengan
menerapkan strategi efisiensi, terutama dalam hal turunnya biaya gaji, upah dan
kesejahteraan karyawan sebesar Rp20.909.950.175 atau 36,51%.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba usaha Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 mengalami penurunan sebesar Rp212.853.860.625 atau sebesar 75,94%
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, dari
Rp280.282.580.247 menjadi Rp67.428.719.622. Penurunan tersebut disebabkan
oleh penurunan penjualan yang signifikan sebesar 31,32% sebagai dampak dari
adanya pandemi Covid-19, serta kebijakan Perseroan untuk mempertahankan
seluruh karyawan tetap meskipun dalam kondisi yang sangat memberatkan
keuangan. Hal ini dilakukan Perseroan untuk merealisasikan himbauan pemerintah
agar tidak terjadi pemutusan hubungan kerja secara masif. Selain itu, Perseroan
menilai bahwa dengan mempertahankan karyawan tetap yang ada, maka
Perseroan diharapkan akan lebih cepat untuk melakukan pengembangan bisnis
dan pemulihan ketika ekonomi Indonesia mulai pulih pasca pandemi Covid-19.
Keputusan ini tidak terlepas dari pertimbangan yang memperhitungkan kondisi
ekonomi yang terus fluktuatif di tengah pandemi Covid-19.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Laba usaha Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019 mengalami peningkatan sebesar Rp64.619.549.801 atau sebesar
29,96% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018, dari Rp215.663.030.446 menjadi Rp280.282.580.247. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh peningkatan penjualan sebesar 11,29%. Perseroan
juga mengambil tindakan serta langkah strategis dalam pengendalian biaya
terutama biaya bahan baku utama dan penunjang, serta biaya tenaga kerja.
Hal ini menghasilkan peningkatan laba usaha sebesar 29,96%, lebih tinggi dari
peningkatan penjualan sebesar 11,29%.

Laba Periode/Tahun Berjalan

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
Laba tahun berjalan Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir
pada tanggal 30 Juni 2021 mengalami peningkatan sebesar Rp141.326.738.799
atau sebesar 342,80% dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang
berakhir pada tanggal 30 Juni 2020, dari minus Rp41.227.387.965 menjadi
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Rp100.099.350.834. Peningkatan tersebut disebabkan oleh kenaikan produksi
dan penjualan pada segmen roda dua sebesar Rp253.712.696.281 atau sebesar
39,84%; dan kenaikan produksi dan penjualan segmen roda empat sebesar
Rp113.135.453.641 atau sebesar 70,09% pada periode 30 Juni 2021 dibandingkan
dengan periode 30 Juni 2020. Perseroan menilai tahun 2021 akan menjadi awal
dari pemulihan bisnis otomotif di Indonesia. Hal tersebut membuat Perseroan
melakukan langkah strategis untuk lebih agresif dalam meningkatkan produksi
dan varian produk baru di awal tahun 2021 guna meningkatkan penjualan dan
pangsa pasamya di Indonesia. Selain itu, Perseroan juga mampu menerapkan
pengendalian biaya yang efektif sehingga berdampak pada kenaikan laba bruto
dan laba usaha Perseroan. Pada periode ini, terdapat kenaikan pada pendapatan
operasi lain-lain sebesar 249,83%, yang terutama berasal dari penyerapan laba
dari Perusahaan Asosiasi, yaitu SDI.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Laba tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2020 mengalami penurunan sebesar Rp166.344.199.489 atau sebesar
95,44% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019, dari Rp174.289.023.190 menjadi Rp7.944.823.701. Penurunan tersebut
disebabkan oleh penurunan penjualan Perseroan sebesar 31,32% dan kebijakan
Perseroan untuk mempertahankan seluruh karyawan tetap meskipun dalam
kondisi bisnis yang sulit dan tidak dapat diprediksi akibat pandemi Covid-19.
Selain itu, Perseroan menilai bahwa dengan mempertahankan karyawan tetap
yang ada, maka Perseroan diharapkan akan lebih cepat dan efisien untuk
melakukan pengembangan bisnis dan pemulihan ketika ekonomi Indonesia mulai
pulih pasca pandemi Covid-19. Keputusan ini tidak terlepas dari pertimbangan
yang memperhitungkan kondisi ekonomi yang terus fluktuatif di tengah pandemi
Covid-19.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
Laba tahun berjalan Perseroan pada tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 mengalami peningkatan sebesar Rp50.161.423.694 atau sebesar
40,41% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018, dari Rp124.127.559.496 menjadi Rp174.289.023.190. Peningkatan tersebut
disebabkan oleh peningkatan penjualan Perseroan sebesar 11,29% dan strategi
Perseroan dalam mengendalikan biaya. Perseroan terus memperhatikan dan
menerapkan kebijakan efisiensi dalam pengendalian biaya untuk setiap aktivitas
produksi. Hal ini dibuktikan dengan kenaikan laba tahun berjalan Perseroan lebih
tinggi dibandingkan dengan kenaikan penjualan Perseroan.

ANALISIS LAPORAN POSISI KEUANGAN

a. Aset
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2021
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember
2020
Jumlah aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp340.701.334.670 atau
sebesar 21,04% dari sebesar Rp1.619.181.938.875 pada tanggal 31 Desember
2020 menjadi Rp1.959.883.273.545 pada tanggal 30 Juni 2021. Peningkatan ini
disebabkan oleh penambahan net aset tetap sebesar Rp38.940.761.361 atau
4,82% yang disebabkan oleh investasi mesin dan tooling untuk proyek baru
Perseroan dan Perusahaan Anak terutama pada segmen roda empat seperti Rear
Seat Entertainment, PP Member dan General Parts pada tahun 2021. Peningkatan
investasi pada mesin dan tooling segmen roda empat tersebut terutama
disebabkan oleh kebutuhan mesin dan fooling baru untuk produk baru. Uang muka
Perseroan pada periode ini mengalami peningkatan sebesar Rp75.262.294.155
atau 39,95% yang digunakan untuk penambahan aset tetap. Selain itu, Perseroan
juga mencatat adanya peningkatan piutang usaha terhadap pihak ketiga sebesar
Rp135.766.830.202 atau 60,26% yang terutama disebabkan oleh peningkatan
penjualan pada segmen roda dua dan roda empat. Perseroan juga meningkatan
persediaan sebesar Rp82.335.680.847 atau 44,68% yang merupakan strategi
Perseroan untuk terus mempertahankan aktivitas produksi guna memenuhi
pesanan dari pelanggan, strategi ini diterapkan Perseroan menimbang adanya
shortage vessel dan container pada aktivitas pengiriman bahan baku dari luar
negeri sejak pandemi Covid-19 serta untuk mengantisipasi kenaikan harga
material besi baja.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2020
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember
2019
Jumlah aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp104.057.837.647 atau
sebesar 6,87% dari sebesar Rp1.515.124.101.228 pada tanggal 31 Desember 2019
menjadi Rp1.619.181.938.875 pada tanggal 31 Desember 2020. Peningkatan ini
disebabkan oleh adanya penambahan net aset tetap sebesar Rp52.012.589.735
atau 6,88% yang berupa pembangunan gedung baru DEM dan DK, investasi
mesin dan tooling untuk proyek baru Hyundai yang telah disiapkan Perseroan
pada tahun 2020. Hal ini merupakan salah satu strategi ekspansi bisnis Perseroan,
yakni dengan penambahan varian produk baru, khususnya pada segmen roda
dua dan segmen roda empat. Selain itu, Perseroan melakukan investasi dalam
bentuk penyertaan modal sebesar Rp27.440.000.000 melalui skema Joint-Venture
dengan mitra perusahaan Korea untuk kepemilikan 49% saham pada DKI. Hal ini
merupakan strategi Perseroan dalam rangka optimalisasi bisnis, pengembangan
tekonologi dan perluasan pasar dan mitra bisnis industri otomotif. Uang muka
Perseroan pada periode ini mengalami peningkatan sebesar Rp102.177.460.777
atau 118,55% yang digunakan untuk penambahan aset tetap pembelian mesin
dan tooling serta pembangunan gedung baru dalam rangka persiapan produksi
komponen otomotif untuk PT Hyundai Motor Manufacturing Indonesia di akhir
tahun 2021. Kenaikan aset Perseroan diimbangi dengan penurunan piutang usaha
terhadap pihak ketiga sebesar Rp107.682.116.556 atau 32,34% yang disebabkan
oleh penurunan penjualan Perseroan akibat pandemi Covid-19.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2019
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember
2018
Jumlah aset Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp171.979.691.322
atau sebesar 12,80% dari sebesar Rp1.343.144.409.906 pada tanggal 31
Desember 2018 menjadi Rp1.515.124.101.228 pada tanggal 31 Desember 2019.
Peningkatan ini disebabkan oleh adanya penambahan net aset tetap sebesar
Rp152.841.634.568 atau 25,32% yang berupa investasi pada mesin dan tooling
untuk proyek baru pada segmen roda dua dan roda empat dari pelanggan utama
Perseroan, yakni PT Astra Honda Motor, PT Astra Daihatsu Motor dan PT Honda
Prospect Motor pada tahun 2019. Penambahan aset tetap tersebut merupakan
salah satu strategi yang diterapkan Perseroan dalam mengeksekusi strategi
pengembangan lini bisnis dengan menambah varian produk baru Perseroan.
Selain itu, terdapat kenaikan piutang dari pelanggan sebesar Rp31.059.934.508
atau 10,29% yang sejalan dengan kenaikan penjualan Perseroan pada tahun
2019.

b. Liabilitas
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2021
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember
2020
Liabilitas ~ Perseroan ~ mengalami  mengalami  peningkatan  sebesar
Rp235.371.370.788 atau sebesar 21,65% dari sebesar Rp1.086.982.859.947
pada tanggal 31 Desember 2020 menjadi Rp1.322.354.230.735 pada tanggal
30 Juni 2021. Peningkatan ini disebabkan oleh peningkatan utang usaha ke
pemasok sebesar Rp132.000.788.237 atau 48,34% yang sejalan dengan kenaikan
persediaan Perseroan untuk memenuhi kebutuhan produksi dan mengantisipasi
adanya masalah pada shortage vessel dan container serta kenaikan harga
material besi baja. Selain itu, terdapat kenaikan pada utang bank jangka pendek
sebesar Rp47.356.001.543 atau 30,92% yang digunakan untuk pendanaan
modal kerja Perseroan; dan kenaikan pada utang bank jangka panjang sebesar
Rp31.244.636.679 atau 10,00% yang digunakan untuk pendanaan investasi aset
tetap Perseroan dan Perusahaan Anak, yakni investasi mesin dan tooling untuk
proyek baru terutama pada segmen roda empat seperti Rear Seat Entertainment,
PP Member dan General Parts tahun 2021.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2020
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember
2019
Liabilitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp112.425.943.855 atau
sebesar 11,54% dari sebesar Rp974.556.916.092 pada tanggal 31 Desember
2019 menjadi Rp1.086.982.859.947 pada tanggal 31 Desember 2020.
Peningkatan ini disebabkan oleh penambahan utang bank jangka pendek sebesar
Rp14.793.167.439 yang digunakan untuk pendanaan modal kerja Perseroan
di masa sulit pandemi Covid-19. Selain itu, terdapat kenaikan pada utang bank
jangka panjang sebesar Rp31.803.550.356 atau 49,53% yang digunakan untuk
pendanaan penambahan aset tetap sebesar Rp52.012.589.735 yang berupa
pembangunan gedung baru DEM dan DKI, investasi mesin dan tooling untuk
proyek baru Hyundai yang telah disiapkan Perseroan pada tahun 2020. Hal
ini merupakan salah satu strategi ekspansi bisnis Perseroan, yakni dengan
penambahan varian produk baru, khususnya pada segmen roda empat. Strategi
ini tidak terlepas dari pertimbangan yang memperhitungkan kondisi ekonomi yang
terus fluktuatif di tengah pandemi Covid-19.
Pada tahun 2020, terdapat penambahan uang muka pelanggan yang signifikan
sebesar Rp71.883.358.541 atau 2.092,23% terutama dari PT Hyundai Motor
Manufacturing Indonesia dan PT Astra Daihatsu Motor, dimana uang muka tersebut
menjadi porsi yang dibayarkan oleh pelanggan untuk mendanai pembelian tooling
yang akan digunakan untuk memproduksi produk baru pelanggan tersebut. Hal
ini disebabkan oleh penerapan kebijakan Perseroan untuk menjaga arus kas di
situasi pandemi Covid-19.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2019
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember
2018
Liabilitias Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp23.236.314.143 atau
sebesar 2,44% dari sebesar Rp951.320.601.949 pada tanggal 31 Desember
2018 menjadi Rp974.556.916.092 pada tanggal 31 Desember 2019. Peningkatan
ini disebabkan oleh peningkatan utang non-usaha terhadap pihak ketiga
sebesar Rp70.362.870.384 atau 773,73% terutama kepada PT Unggul Semesta
untuk pembelian mesin produksi, PT Ervan Prima Abadi dan PT Plastikatama
Teknologi Industri untuk pembangunan gedung Perseroan. Peningkatan ini
diimbangi oleh penurunan di beberapa akun liabilitas lainnya, seperti utang bank
jangka pendek sebesar Rp12.974.739.595, utang bank jangka panjang sebesar
Rp20.258.497.061 dan uang muka pelanggan sebesar Rp11.944.787.263.

c. Ekuitas
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 30 Juni 2021
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember
2020
Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp105.329.963.882 atau
sebesar 19,79% dari sebesar Rp532.199.078.928 pada tanggal 31 Desember
2020 menjadi Rp637.529.042.810 pada tanggal 30 Juni 2021. Peningkatan ini
disebabkan oleh kenaikan saldo laba sebesar Rp104.072.094.785 atau 25,04%
yang berdampak dari kenaikan laba komprehensif periode berjalan pada 30 Juni
2021 sebesar Rp152.684.804.015 atau 322,43% dibandingkan dengan laba
komprehensif tahun berjalan pada 31 Desember 2020. Peningkatan ini disebabkan
oleh mulai pulihnya bisnis otomotif di Indonesia dan keberhasilan Perseroan
dalam upaya meningkatkan penjualan Perseroan dengan penambahan produk
baru dan meningkatkan pangsa pasar di Indonesia, serta upaya Perseroan dalam
penghematan biaya terutama dengan menekan upah tenaga kerja langsung.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2020
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember
2019
Ekuitas Perseroan mengalami penurunan sebesar Rp8.368.106.208 atau sebesar
1,55% dari sebesar Rp540.567.185.136 pada tanggal 31 Desember 2019 menjadi
Rp532.199.078.928 pada tanggal 31 Desember 2020. Penurunan ini disebabkan
oleh turunnya laba komprehensif tahun berjalan sebesar Rp184.810.796.226 atau
104,74%. Hal ini berdampak dari situasi pandemi Covid-19 yang mengakibatkan
penurunan penjualan Perseroan.
Laporan posisi keuangan konsolidasian per tanggal 31 Desember 2019
dibandingkan dengan laporan posisi keuangan per tanggal 31 Desember
2018
Ekuitas Perseroan mengalami peningkatan sebesar Rp148.743.377.179 atau
sebesar 37,96% dari sebesar Rp391.823.807.957 pada tanggal 31 Desember
2018 menjadi Rp540.567.185.136 pada tanggal 31 Desember 2019. Peningkatan
ini disebabkan oleh kenaikan saldo laba sebesar Rp153.027.677.688 atau 59,19%
yang berdampak dari kenaikan laba komprehensif tahun berjalan Perseroan
sebesar Rp46.447.863.726 atau 35,73%. Hal tersebut merupakan keberhasilan
strategi Perseroan dalam upaya meningkatkan penjualan Perseroan dengan
penambahan produk baru dan meningkatkan pangsa pasar di Indonesia, serta
upaya Perseroan dalam penghematan biaya seperti pada upah kerja langsung,
gaji dan honor serta bahan pembantu.

ANALISIS LAPORAN ARUS KAS

a. Kas Neto diperoleh dari Aktivitas Operasi
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode 6 (enam) bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 mengalami penurunan sebesar
Rp19.672.309.924 atau sebesar 46,77% dibandingkan dengan periode 6 (enam)

bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020, dari Rp42.065.783.191 menjadi
Rp22.393.473.267. Penurunan tersebut disebabkan oleh naiknya pengeluaran
kas kepada pemasok sebesar Rp176.189.689.111 atau 21,66% dan karyawan
sebesar Rp13.944.284.837 atau 24,22%. Perseroan menerapkan kebijakan untuk
mempertahankan karyawan tetap Perseroan, meskipun dalam kondisi yang tidak
stabil. Selain itu, terdapat penurunan penerimaan dari pendapatan bunga sebesar
Rp618.766.853 atau 42,42%.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi pada tahun yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 mengalami penurunan sebesar Rp7.318.483.551 atau sebesar
3,10% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2019, dari Rp235.743.458.005 menjadi Rp228.424.974.454. Penurunan
tersebut disebabkan oleh turunnya penerimaan kas dari pelanggan sebesar
Rp632.189.603.497 atau 23,53%. Hal ini disebabkan oleh terjadinya pandemi
Covid-19 yang mengakibatkan turunnya penjualan dan profitabilitas Perseroan.
Selain itu, terdapat kenaikan pembayaran beban bunga yang dibayar Perseroan
terhadap fasilitas pinjaman yang diterima Perseroan sebesar Rp4.710.389.851
atau 9,62% dibandingkan dengan tahun 2019.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
Kas neto diperoleh dari aktivitas operasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2019 mengalami peningkatan sebesar Rp59.695.914.023 atau sebesar
33,91% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2018, dari Rp176.047.543.982 menjadi Rp235.743.458.005. Peningkatan
tersebut disebabkan oleh naiknya penerimaan kas dari pelanggan sebesar
Rp293.680.233.066 atau 12,27%. Hal ini disebabkan oleh naiknya penjualan dan
profitabilitas Perseroan pada tahun 2019.

b. Kas Neto diperoleh dari Aktivitas Investasi
Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dibandingkan
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode 6 (enam) bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 mengalami penurunan sebesar
Rp6.830.591.025 atau sebesar 4,69% dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020, dari minus Rp145.765.479.789
menjadi minus Rp138.934.888.764. Penurunan tersebut disebabkan oleh
naiknya penerimaan dari penjualan aset tetap berupa dies dan jig yang dibayar
oleh pelanggan sebesar Rp24.909.204.161 atau 3.906,94%. Selain itu, terdapat
peningkatan pada pembelian aset tetap sebesar Rp828.983.276 atau 1,04%.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 mengalami peningkatan sebesar Rp106.264.751.347
atau sebesar 49,64% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019, dari minus Rp214.081.586.151 menjadi minus
Rp320.346.337.498. Peningkatan tersebut disebabkan oleh naiknya penambahan
uang muka untuk aset tetap sebesar Rp84.750.395.492 atau 133,83%.
Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018
Kas neto digunakan untuk aktivitas investasi untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 mengalami peningkatan sebesar Rp93.163.883.144
atau sebesar 77,05% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2018, dari minus Rp120.917.703.007 menjadi minus
Rp214.081.586.151. Peningkatan tersebut disebabkan oleh naiknya uang muka
untuk pembelian aset tetap berupa mesin dan peralatan serta pembangunan
gedung sebesar Rp47.415.095.047 atau 297,97%.

c. Kas Neto diperoleh dari Aktivitas Pendanaan

kepada Menkumham sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Anggaran Dasar No. AHU-AH.01.03-0443220 tanggal 1 September 2021
dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-
0148877.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 1 September 2021.

Ultimate Beneficiary Ownership (UBO) atau Pemegang Saham Pengendali Perseroan
adalah T. P. Rachmat L. R. Imanto atau Like Rani Imanto melalui kepemilikan sebesar
99,99% pada DIA dan 99,99% pada TIA.

PERKEMBANGAN KEPEMILIKAN SAHAM PERSEROAN

Struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan pada tahun 2021
adalah sebagai berikut:

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 136 tanggal 19 Agustus 2021,
yang dibuat di hadapan Jimmy Tanal, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta Selatan, yang
telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No.
AHU-0044924.AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 20 Agustus 2021 dan telah didaftarkan
dalam Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0141486.AH.01.11.
TAHUN 2021 tanggal 20 Agustus 2021 dan telah diberitahukan kepada Menkumham
sebagaimana ternyata dalam Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran
Dasar No. AHU-AH.01.03-0438967 tanggal 20 Agustus 2021 dan telah didaftarkan dalam
Daftar Perseroan pada Kemenkumham di bawah No. AHU-0141486.AH.01.11.TAHUN
2021 tanggal 20 Agustus 2021 ("Akta No. 136/2021"), dimana para pemegang saham
Perseroan menyetujui peningkatan modal dasar Perseroan semula Rp40.00.000.000
menjadi Rp1.600.000.000.000 dan modal ditempatkan dan modal disetor Perseroan
semula Rp40.000.000.000 menjadi Rp400.000.000.000, sehingga struktur permodalan
dan susunan pemegang saham Perseroan adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp1.000.000 per saham

Keterangan Jumlah Jumlah Nilai %
Saham Nominal (Rp)

Modal Dasar 1.600.000 1.600.000.000.000

Modal Ditempatkan dan Modal Disetor

1. PT Dharma Inti Anugerah 224.000  224.000.000.000 56,00
2. PT Triputra Investindo Arya 63.650 63.650.000.000 15,91
3. Joppy Kurniadi Negara 29.350 29.350.000.000 7,34
4. lwan Dewono Budiyuwono 24.000 24.000.000.000 6,00
5. Irianto Santoso 24.000 24.000.000.000 6,00
6. Hadi Kasim 20.000 20.000.000.000 5,00
7. Yosaphat P. Simanjuntak 6.000 6.000.000.000 1,50
8. Philipus Naftali 6.000 6.000.000.000 1,50
9. Endang Ahmad Zakaria 3.000 3.000.000.000 0,75
Jumlah Modal Ditempatkan dan Modal

Disetor 400.000  400.000.000.000 100,00
Saham Dalam Portepel 1.200.000 1.200.000.000.000

Akta No. 199/2021, dimana para pemegang saham Perseroan menyetujui pemecahan
nilai nominal saham Perseroan dari semula Rp1.000.000 per saham menjadi Rp100
per saham, sehingga struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan
adalah sebagai berikut:

Nilai Nominal Rp100 per saham

Periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 dib
dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020

Kas neto diperoleh dari aktivitas pendanaan untuk periode 6 (enam) bulan
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 mengalami penurunan sebesar
Rp7.742.926.115 atau sebesar 8,16% dibandingkan dengan periode 6 (enam)
bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2020, dari Rp94.916.114.913 menjadi
Rp87.173.188.798. Penurunan tersebut disebabkan oleh turunnya penerimaan dari
utang bank jangka panjang yang diperoleh Perseroan sebesar Rp39.586.055.948
atau 30,55%. Selain itu, terdapatan kenaikan pada pembayaran utang bank jangka
panjang Perseroan sebesar Rp12.881.324.086 atau 40,88%.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Kas neto diperoleh dari (digunakan untuk) aktivitas pendanaan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 mengalami peningkatan sebesar
Rp151.265.436.367 atau sebesar 291,63% dibandingkan dengan tahun yang
berakhir pada tanggal 31 Desember 2019, dari minus Rp51.868.808.523 menjadi
Rp99.396.627.844. Peningkatan tersebut disebabkan oleh naiknya penerimaan
dari utang bank jangka panjang sebesar Rp82.165.919.952 atau 173,27% yang
digunakan untuk investasi pada aset tetap Perseroan dan Perusahaan Anak.
Selain itu, terdapat kenaikan pada penerimaan utang bank jangka pendek sebesar
Rp27.767.907.034 atau 214,02% yang digunakan untuk modal kerja Perseroan
dan Perusahaan Anak. Perseroan juga tidak melakukan pembayaran dividen kas
pada tahun 2020.

Tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019 dibandingkan dengan
tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2018

Kas neto digunakan untuk aktivitas pendanaan untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2019 mengalami peningkatan sebesar Rp9.127.269.459
atau sebesar 21,35% dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31
Desember 2018, dari minus Rp42.741.539.064 menjadi minus Rp51.868.808.523.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh naiknya pembayaran dividen kas sebesar
Rp6.340.871.221 atau 45,41% dan naiknya pembayaran utang bank jangka
panjang sebesar Rp4.435.516.791 atau 7,73%.

FAKTOR RISIKO

Dalam menjalankan kegiatan usaha, Perseroan menyadari bahwa risiko merupakan
bagian yang tidak terpisahkan dalam setiap kegiatan operasionalnya dan dapat
mempengaruhi hasil usaha dan kinerja Perseroan apabila tidak diantisipasi dan
disiapkan penanganannya dengan baik. Risiko-risiko tersebut harus dikelola dengan
baik dan akuntabel, untuk itu Perseroan berkomitmen untuk menerapkan prinsip-prinsip
manajemen risiko terbaik yang sejalan dengan arahan regulator. Berikut merupakan
penjelasan dari masing-masing risiko yang dihadapi dan dapat berpengaruh besar
terhadap Perseroan maupun Perusahaan Anak:
A. RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP
KELANGSUNGAN USAHA PERSEROAN
Risiko fluktuasi pasar terhadap industri otomotif di Indonesia yang menyebabkan
perubahan daya beli masyarakat
B. RISIKO USAHA YANG BERSIFAT MATERIAL
1. Risiko ketergantungan pada Original Equipment Manufacturer ("OEM") di
Indonesia
2. Risiko kerusakan dan gangguan pada fasilitas produksi
Risiko terkait ketergantungan terhadap penyediaan bahan baku dan
ketersediaan bahan baku
Risiko persaingan usaha
Risiko terkait kegagalan desain teknis
Risiko pengembangan produk baru
Risiko kenaikan biaya tenaga kerja di Indonesia dapat mengurangi laba
Perseroan
Risiko yang berhubungan dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan
. Risiko terkait investasi atau aksi korporasi yang dilakukan oleh Perseroan
10. Risiko peningkatan suku bunga dan inflasi yang signifikan yang dapat
mempengaruhi penjualan Perseroan
11. Risiko kegagalan dalam memenuhi peraturan perundang-undangan serta
memperoleh, memperbaharui atau mempertahankan izin material yang
diperlukan untuk menjalankan kegiatan usaha sesuai dengan peraturan
perundang-undangan yang berlaku di dalam industri yang dijalankan
Perseroan
C. RISIKO UMUM
1. Risiko kondisi perekonomian makro
2. Risiko perubahan nilai tukar valuta asing
3. Risiko terkait tuntutan atau gugatan hukum
D. RISIKO YANG BERKAITAN DENGAN INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN
1. Harga saham Perseroan mungkin mengalami fluktuasi yang signifikan di
kemudian hari
2. Risiko likuiditas saham perseroan
3. Kepentingan pemegang saham pengendali dapat bertentangan dengan
kepentingan calon investor
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MANAJEMEN PERSEROAN MENYATAKAN BAHWA SEMUA RISIKO USAHA
DAN UMUM MATERIAL YANG DIHADAPI OLEH PERSEROAN DALAM
MELAKSANAKAN KEGIATAN USAHA TELAH DIUNGKAPKAN DAN DISUSUN
BERDASARKAN BOBOT DARI YANG PALING TINGGI SAMPAI PALING
RENDAH, DARI DAMPAK MASING-MASING RISIKO TERHADAP KINERJA
KEUANGAN PERSEROAN DALAM PROSPEKTUS.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR
INDEPENDEN

Terdapat kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keadaan
keuangan dan hasil usaha Perseroan yang terjadi setelah tanggal Laporan Auditor
Independen tertanggal 25 Oktober 2021 sampai dengan efektifnya Pernyataan
Pendaftaran atas laporan keuangan Perseroan untuk periode enam bulan yang berakhir
pada 30 Juni 2021 yang telah diaudit dengan opini wajar tanpa modifikasian yaitu:
Dividen Perseroan

Berdasarkan Pernyataan Keputusan Pemegang Saham PT Dharma Polimetal dalam
Akta No. 136 tanggal 19 Agustus 2021, Pemegang saham telah menyetujui dan
menetapkan penggunaan sebagian laba bersih Perseroan untuk tahun buku 2020
sebesar Rp7.749.871.558 dan menyetujui pembagian laba ditahan Perseroan sampai
dengan tanggal 31 Desember 2020 sebesar Rp352.250.128.442 untuk dividen saham,
sehingga total yang akan dibagikan kepada Para Pemegang Saham dalam bentuk
dividen saham adalah sebesar Rp360.000.000.000 atau sebesar 360.000 saham
dengan nilai nominal saham sebesar Rp1.000.000 per saham. Dividen saham tersebut
dibagikan secara proporsional sesuai dengan kepemilikan masing-masing saham
pemegang saham dan disetorkan sebagai modal disetor Perseroan sebagaimana
diputuskan berdasarkan Akta No. 136/2021.

Berdasarkan Keputusan Edaran Direksi di luar rapat Direksi Perseroan, Perseroan
juga bermaksud untuk melakukan pembagian dividen tunai interim kepada para
pemegang saham Perseroan dengan keseluruhan sebesar Rp50.000.000.000 sebelum
berakhirnya tahun buku 2021. Pembagian dividen tunai interim ini telah disetujui dan
dilakukan berdasarkan ketentuan Pasal 72 Undang-undang No. 40 Tahun 2007 tentang
Perseroan Terbatas sebagaimana diubah dengan Undang-undang No. 11 Tahun
2020 tentang Cipta Kerja (UUPT) (Pembagian Dividen Interim) sebagaimana telah
disetujui oleh Dewan Komisaris Perusahaan berdasarkan Keputusan Dewan Komisaris
Perusahaan tanggal 29 Agustus 2021 (Persetujuan Dewan Komisaris).

Perseroan

Perusahaan telah melakukan perjanjian pengikatan jual beli tanah dan bangunan pada
tanggal 1 Oktober 2021 dengan PT Adis Dimension Footwear untuk menjual tanah dan
bangunan dengan total luas seluas 80.664 m? dengan harga Rp121.469.541.717.

PT Dharma Electrindo Manufacturing (DEM

DEM telah melakukan perjanjian jual beli tanah pada tanggal 1 Oktober 2021 dengan
PT Adis Dimension Footwear dengan total luas seluas 2.290 m? dengan harga
Rp3.530.458.083.

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil transaksi jual beli tanah diatas akan diatribusikan
sebagai laba ditahan Perseroan untuk periode laporan keuangan berikutnya.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK,

KEGIATAN USAHA SERTA KECENDERUNGAN
DAN PROSPEK USAHA

RIWAYAT SINGKAT PERSEROAN

Perseroan berkedudukan di Kabupaten Bekasi, Provinsi Jawa Barat, didirikan dengan
nama PT Dharma Polimetal berdasarkan Akta Pendirian No. 74 tanggal 27 Maret 1989,
yang dibuat di hadapan Rukmasanti Hardjasatya, S.H., Notaris di Jakarta, yang telah
memperoleh pengesahan dari Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. C2-7257.
HT.01.01.TH'89 tanggal 9 Agustus 1989, telah didaftarkan dalam daftar perusahaan
dengan No. 81/Leg/1990 pada Kepaniteraan Pengadilan Negeri Jakarta Utara tanggal
21 Februari 1990, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No.
25 tanggal 28 Maret 1990, Tambahan No. 1159 (‘Akta Pendirian Perseroan” berikut
perubahan-perubahan yang dilakukan dari waktu-waktu untuk selanjutnya disebut
“Anggaran Dasar”).

Sejak pendirian, Akta Pendirian Perseroan telah beberapa kali mengalami perubahan
dan perubahan terakhir bedasarkan Akta Pendirian Perseroan tersebut telah mengalami
beberapa kali perubahan sejak pendirian, dan perubahan terakhir kali dimuat dalam
Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham No. 199 tanggal 31 Agustus 2021, yang
dimuat di hadapan Jimmy Tanal, S.H., M.Kn., Notaris di Jakarta ("Akta No. 199/2021").
Akta No. 199/2021 telah mendapatkan persetujuan dari Menkumham berdasarkan Surat
Keputusan No. AHU-0047058.AH.01.02.TAHUN 2021 tanggal 1 September 2021 dan
telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan pada Kemenlumham di bawah No. AHU-
0148877.AH.01.11.TAHUN 2021 tanggal 1 September 2021 dan telah diberitahukan

Keterangan Jumlah Jumlah Nilai %
Saham Nominal (Rp)

Modal Dasar 16.000.000.000  1.600.000.000.000

Modal Ditempatkan Disetor Penuh

1. PT Dharma Inti Anugerah 2.240.000.000 224.000.000.000 56,00

2. PTTriputra Investindo Arya 636.500.000 63.650.000.000 1691

3. Joppy Kurniadi Negara 293.500.000 29.350.000.000 7,34

4. Iwan Dewono Budiyuwono 240.000.000 24.000.000.000 6,00

5. Irianto Santoso 240.000.000 24.000.000.000 6,00

6. Hadi Kasim 200.000.000 20.000.000.000 5,00

7. Yosaphat P. Simanjuntak 60.000.000 6.000.000.000 1,50

8. Philipus Naftali 60.000.000 6.000.000.000 1,50

9. Endang Ahmad Zakaria .000.0( 0 075

Jumlah Modal Dif dan Modal Disetor 4.0 0 40 0 100,00
Jingk Saham Dalam Portepel 12.0 0 1.20 0

Sampai dengan tanggal Prospektus diterbitkan, struktur permodalan dan susunan
pemegang saham Perseroan sebagaimana diungkapkan dalam Akta No. 136/2021
juncto Akta No. 199/2021 adalah struktur permodalan dan susunan pemegang saham
Perseroan yang terakhir.

PENGURUSAN, PENGAWASAN DAN TATA KELOLA PERSEROAN

Berdasarkan Akta No. 199/2021, susunan anggota Dewan Komisaris dan Direksi
Perseroan terakhir pada tanggal Prospektus diterbitkan adalah sebagai berikut:
Dewan Komisaris

Presiden Komisaris . Hadi Kasim

Komisaris . Joppy Kurniadi Negara
Komisaris : Iwan Dewono Budiyuwono
Komisaris . Didik Junaedi Rachbini

Komisaris Independen
Komisaris Independen

. Soekamto Tjahjonoadi
. Hadi Surjadipradja

Direksi

Presiden Direktur . Irianto Santoso

Direktur . Wieky Hedivendra

Direktur . Yosaphat Panuturi Simanjuntak

Sesuai dengan Pasal 18 dan Pasal 21 Akta No. 199/2021, Dewan Komisaris dan
Direksi Perseroan diangkat untuk masa jabatan 5 tahun terhitung sejak tanggal
pengangkatannya sampai dengan penutupan RUPS Tahunan pada akhir 1 periode
masa jabatan dimaksud, dengan tidak mengurangi hak RUPS untuk memberhentikan
sewaktu-waktu.

KETERANGAN SINGKAT MENGENAI PERUSAHAAN ANAK DAN PERUSAHAAN
ASOSIASI

Pada tanggal Prospektus diterbitkan, Perseroan memiliki Perusahaan Anak
sebagai berikut:

Kontribusi

Persentase terhadap

Tahun Tahun  Kepemilikan  Tahun Status  Pendapatan
Pendirian  Operasional ~Perseroan  Penyertaan Operasional ~Perseroan
(%) (30 Juni

01y

Nama
No  Perusahaan
Anak

Kegiatan Usaha

Kepemilian Langsung
1. DEM

Industri Suku Cadang 2002 2002 9999 2002

dan Aksesort Kendaraan

Bermotor Roda Empat

atau Lebih

Industri Komponen dan

Perlengkapan Sepeda Motor

Roda Dua dan Tiga

Industr Barang dan 2002 2003 55,00 2002

Peralatan Teknik/Industi

dari Plastk

Industri Peralatan Unfuk

Pelindung Keselamatan

Industri Suku Cadang

dan Aksesort Kendaraan

Bermotor Roda Empat

atau Lebih

Industri Komponen dan

Perlengkapan Sepeda Motor

Roda Dua dan Tiga

Industri Suku Cadang 2002 2003 823 2002

dan Aksesort Kendaraan

Bermotor Roda Empat

atau Lebih

Industri Komponen dan

Perlengkapan Sepeda Motor

Roda Dua dan Tiga

Industri Suku Cadang 1997 1997 85,00 1997

dan Aksesori Kendaraan

Bermotor Roda Empat

atau Lebih

Industri Komponen dan

Perlengkapan Sepeda Motor

Ruda Dua dan Tiga

Industr Bearing, Roda Gigi

dan Elemen Penggerak

Mesin

Industri Alat Pengangkat dan 1994 1994 99,99 2002

Pemindzh

Industri Mesin dan Perkakas

Mesin Untuk Pengerjaan

Logam

Industri Mesin Keperluan

Khusus Lainnya

Industr Peralatan

Elekiromedikal dan

Elekiroterapi

Industr Peralatan

Kedokteran dan Kedokteran

(Gigi, Perlengkapan

Orthopaedic dan Prosthefic.

6. Sol Perdagangan Eceran 2018 2019 99,00 2018
Sepeda Motor Baru

Perdagangan Besar Suku

Cadang Sepeda Motor dan

Aksesorisnya

Perdagangan Besar

Karet dan Plasik Dalam

Bentuk Dasar

Perdagangan Besar Alat

Qe

*) Pendapatan Perssroan secara konsolidasi

Beroperasi ~ 29.30%

2. DPP Beroperasi  9.24%

Beroperasi  6,19%

4, DPA Beroperasi  6,33%

5. DPT Beroperasi  377%

Beroperasi  077%

Pada tanggal Prospektus diterbitkan, Perseroan memiliki Perusahaan Asosiasi
sebagai berikut:

Nama Persentase
N Tahun  Kepemilikan  Tahun Status
No.  Perusahaan Kegiatan Usaha i N
Pendirian ~ Perseroan ~ Penyertaan Operasional
Anak )
1 Sivl Industri suku cadang dan aksesori kendaraan bermotor a1 49,00 am Beroperasi
foda empat atau lebih dan industri komponen dan
perengkapan sepeda motor roda dua dan tiga
2. DKI Industri suku cadang dan aksesori kendaraan bermotor 2020 49,00 2020 Beroperasi

roda empat atau lebih
KETERANGAN MENGENAI ASET TETAP PERSEROAN DAN PERUSAHAAN ANAK
Pada tanggal Prospektus diterbitkan, Perseroan dan Perusahaan Anak memiliki aset tetap
berupa 31 Sertipikat Hak Guna Bangunan (‘SHGB”) dengan total area seluas 303.355 m?,
yang secara keseluruhan dipergunakan oleh Perseroan dan Perusahaan Anak, antara lain
sebagai pabrik, kantor dan fasilitas penelitian dan pengembangan.
Lebih lanjut, Perseroan juga telah menguasai aset tetap berupa Sertifikat Hak Milik ("SHM"
dan tanah adat) untuk tanah yang berlokasi di Marikangen, dengan total luas tanah sebesar
20.336M2
KEGIATAN USAHA
Perseroan didirikan dan mulai beroperasi tahun 1989 sebagai produsen alat kesehatan
di Indonesia. Pada tahun 1994, Perseroan mulai merambah ke industri manufaktur
komponen kendaraan roda dua dan saat ini Perseroan merupakan perusahaan
manufaktur komponen otomotif baik sepeda motor dan mobil di Indonesia. Dalam
perjalanannya, Perseroan telah berhasil menjadi supplier OEM di Indonesia. Beberapa
pelanggan Perseroan adalah PT Astra Honda Motor, PT Kawasaki Motor Indonesia, PT
Astra Daihatsu Motor, PT Toyota Motor Manufacturing Indonesia, PT Honda Prospect
Motor, PT Suzuki Indomobil Motor dan PT Nissan Motor Indonesia. Perseroan juga
memiliki varian produk berkualitas seperti fastener atau baut, kendaraan roda tiga dan
sepeda.
Perseroan memiliki 6 (enam) Perusahaan Anak yang bergerak di bidang pembuatan
komponen otomotif di Indonesia. Setiap Perusahan Anak memiliki beragam kompetensi
khusus di setiap bidangnya masing-masing seperti wiring harness melalui DEM, plastic
injection melalui DPP, cable control melalui DCI, precision machining melalui DPA,
special cutting tools, special purpose machine dan dies, jig, checking fixture melalui
DPT dan perusahaan perdagangan yang menjual bahan baku plastik melalui SOI.
PROSPEK USAHA
Perseroan akan terus memperkuat kemampuan R&D dan Engineering agar dapat
terus berada di posisi terdepan di dalam persaingan di industri ini. Dalam memperkuat
kemampuan internal Perseroan akan hal tersebut, serta meningkatkan pangsa pasar
Perseroan dengan menambah varian produknya, Perseroan saat ini telah menjalin
kerja-sama dengan perusahaan global dari Jepang dan Korea.
Perseroan juga akan berfokus pada peningkatan kapasitas produksi produk komponen
otomotif roda empat seiring dengan prospek rata-rata pertumbuhan produk yang terus
meningkat dengan bertumbuhnya PDB di masa yang akan datang. Selain itu, Perseroan
juga telah merambah pada produk-produk yang dijual langsung ke masyarakat
seperti kendaraan roda tiga dan sepeda. Di masa yang akan datang, Perseroan juga
akan mencoba melakukan penetrasi pada pasar-pasar baru yang prospektif seperti
pengembangan produk komponen otomotif berbasis Electric Vehicle (EV). Hal ini
merupakan bukti Perseroan dalam memperluas lini bisnisnya di masa depan.
KEUNGGULAN KOMPETITIF
Perseroan bertujuan untuk menjadi perusahaan manufakturing komponen otomotif
terkemuka yang terintegrasi kelas dunia dengan kualitas produk yang selalu
memuaskan pelanggannya. Dalam usahanya mencapai tujuan tersebut, Perseroan
didukung oleh beberapa keunggulan kompetitif sebagai berikut:
e  Salah satu produsen komponen otomotif independen terbesar di Indonesia
e Produk yang berkualitas tinggi dan dapat disesuaikan dengan kebutuhan dari
pelanggan, sehingga memiliki harga jual yang kompetitif
e Dilengkapi dengan peralatan yang canggih dalam menopang kegiatan produksi
Perseroan

Memiliki pengalaman lebih dari 30 tahun

Ekspansi dan pengembangan terhadap produk-produk baru

Reputasi dan hubungan yang baik dengan konsumen

Proses bisnis yang terintegrasi yang menjamin kualitas dan ketersediaan produk
Ketersediaan bahan baku yang mencukupi

STRATEGI BISNIS

Perseroan dituntut untuk selalu cekatan dalam melakukan strategi bisnis kedepannya,
hal ini harus terus dilakukan agar Perseroan dapat terus menunjukan eksistensinya
sebagai salah satu market leader di industri komponen otomotif ini.

Berikut merupakan beberapa strategi bisnis Perseroan yang telah dilakukan:

e Menambah pangsa pasar dari produk yang telah diproduksi Perseroan dan
Perusahaan Anak

Ekspansi dan pengembangan terhadap produk-produk baru

Pemasaran produk-produk yang memiliki nilai yang lebih tinggi

Ekspansi bisnis ke segmen lain diluar OEM

Aksi korporasi yang dinilai tepat untuk memperbesar bisnis Perseroan

KEBIJAKAN DIVIDEN

Setelah Penawaran Umum Perdana Saham ini, Direksi Perseroan berencana untuk
membagikan dividen kepada pemegang saham Perseroan dengan nilai sekurang-
kurangnya 20,00% (dua puluh persen) dari laba bersih tahun buku yang bersangkutan,
dimulai dari tahun 2022 berdasarkan laba tahun berjalan tahun buku 2021, dengan
memperhatikan keputusan para pemegang saham dalam RUPS. Apabila RUPS
menyetujui adanya pembagian dividen, maka dividen tersebut akan dibagikan kepada
seluruh pemegang saham yang tercatat pada tanggal daftar pemegang saham yang
berhak atas dividen, dengan memperhitungkan PPh dan pemotongan pajak sesuai
ketentuan yang berlaku, jika ada. Direksi Perseroan dapat melakukan perubahan
kebijakan dividen setiap waktu, dengan tunduk pada persetujuan dari pemegang saham
melalui RUPS.

Penentuan jumlah dan pembagian dividen tersebut akan bergantung pada rekomendasi

Direksi Perseroan dengan mempertimbangkan beberapa faktor yang meliputi antara

lain:

e Laba ditahan, hasil usaha dan keuangan, kondisi keuangan, kondisi likuiditas,
prospek usaha di masa depan (termasuk belanja modal dan akuisisi), kebutuhan
kas, kesempatan bisnis;

e  Pembagian dividen oleh Perusahaan Anak kepada Perseroan; dan

e  Faktor-faktor lain yang dianggap relevan oleh Direksi.

Tidak ada negative covenant yang dapat menghambat Perseroan untuk melakukan

pembagian dividen kepada Pemegang Saham.

PERPAJAKAN

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
INI DIHARAPKAN UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK
MASING-MASING MENGENAI AKIBAT PERPAJAKAN YANG TIMBUL DARI
PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN SAHAM YANG DIBELI
MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

LEMBAGA PROFESI PENUNJANG

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang ikut serta dalam Penawaran Umum
Perdana Saham ini adalah sebagai berikut:

Konsultan Hukum
Akuntan Publik

. Assegaf Hamzah & Partners

. Tanubrata, Sutanto, Fahmi, Bambang & Partners
(Anggota dari BDO Internasional)

: Jimmy Tanal, S.H., M.Kn

: PTRaya Saham Registra

Notaris
Biro Administrasi Efek

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1. Pemesanan Pembelian Saham

Penawaran Umum menggunakan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana

diatur dalam Peraturan OJK No. 41/2020. Pemodal dapat menyampaikan minat pada

masa Penawaran Awal atau pesanan pada masa Penawaran Umum.

Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas saham

yang ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan

dengan:

a. Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website

WWW.e-ipo.co.id);

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib

diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah.

Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang

tersedia pada sistem Penawaran Umum Elektronik.

Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal

yang bersangkutan menjadi nasabahnya;

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib

diverifikasi oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem

Penawaran Umum  Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan

disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek Penjamin Pelaksana Emisi

yang merupakan Partisipan Sistem, dalam hal ini PT CIMB Niaga Sekuritas Indonesia

(“CIMB Sekuritas”) dan PT Sucor Sekuritas (“Sucor Sekuritas”).

Untuk Pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi, dalam hal ini

CIMB Sekuritas dan Sucor Sekuritas, selain dapat menyampaikan pesanan melalui

mekanisme sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat

disampaikan melalui email ke JK.IPOCIMB@cimbniaga-ibk.co.id untuk CIMB Sekuritas

dan ib@sucorsekuritas.com untuk Sucor Sekuritas, dengan mencantumkan informasi

sebagai berikut:

1)  Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, No. SID, No. SRE, dan Kode Nasabah yang
bersangkutan)

2) Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)

3) Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email
dan nomor telepon).

Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan

melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan

tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain.

¢.  Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana
pemodal yang bersangkutan menjadi nasabahnya.

Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf ¢ wajib

diverifikasi oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada

Partisipan Sistem untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/

atau pesanan disampaikan dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan

merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui

setiap Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran

Umum saham.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi

penjatahan pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui

Perusahaan Efek yang merupakan Penjamin Emisi Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan

melalui Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota

Kliring harus dititipkan penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang

merupakan Anggota Kliring untuk diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

o

1.1. Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Penyampaian minat atas saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah
dan/atau membatalkan minat yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal
belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan minat
dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.
Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran
Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga Saham yang disampaikan pada saat
penyampaian minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran
Saham yang ditetapkan, minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan
diteruskan menjadi pesanan Saham dengan harga sesuai harga penawaran Saham
setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa penawaran Saham.
Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima
atau memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham
yang ditawarkan sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal
menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui
Sistem Penawaran Umum Elektronik, konfirmasi sebagaimana dilakukan secara
langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, sedangkan
apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui
Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem,
konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem
Penawaran Umum Elektronik. Partisipan Sistem waijib terlebih dahulu melakukan
konfirmasi kepada pemodal dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum
Elektronik.

1.2. Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas Saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran
Umum Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau
membatalkan pesanannya selama masa penawaran Saham belum berakhir melalui
Partisipan Sistem. Perubahan dan/atau pembatalan pesanan tersebut dinyatakan sah
setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem
harus melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran
Umum Elektronik. Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah
mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran Umum Elektronik.

2. Pemesan Yang Berhak

Pemesan yang berhak melakukan pemesanan pembelian saham adalah perorangan
dan/atau Lembaga/ Badan Usaha sesuai dengan Peraturan OJK No. 41/2020, Pemodal
harus memiliki:

a. SIp;

b.  Subrekening Efek Jaminan; dan

c.  Rekening Dana Nasabah (‘RDN").

Keharusan memiliki Subrekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal
kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan
Penjatahan Pasti.

3. Jumlah Pemesan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu
satuan perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan
100 (seratus) saham.

4. Pendaftaran Efek Ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSE| berdasarkan Perjanjian
Tentang Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani
antara Perseroan dengan KSEI.

a) Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas Saham-saham Yang

Ditawarkan berlaku ketentuan sebagai berikut:

1. Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana
Saham dalam bentuk Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan
didistribusikan secara elektronik yang diadministrasikan dalam Penitipan
Kolektif KSEI. Saham - saham hasil Penawaran Umum akan dikreditkan ke
dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya
pada tanggal distribusi saham.

2. Saham hasil penjatahan akan didistribuskan ke sub rekening efek pemesan
pada tanggal pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan
pengecekan penerimaan saham tersebut di rekening efek yang didaftarkan
pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan Efek dan/atau Bank
Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi
mengenai  kepemilikan Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat
konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat dalam Rekening Efek;

3. Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar
Rekening Efek di KSEI;

4. Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen,
bonus, hak memesan efekterlebih dahulu, dan memberikan suara dalam
RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat pada saham;

5. Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih
dahulu kepada pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau
BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui Rekening Efek di KSEI untuk
selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) yang
menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

6. Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan,
pemegang saham yang menghendaki sertifikat saham dapat melakukan
penarikan saham keluar dari Penitipan Kolektif di KSE| setelah saham hasil
Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek Perusahaan Efek/
Bank Kustodian yang telah ditunjuk;

7. Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan
saham kepada KSEI melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang
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mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir Penarikan Efek;
Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam
bentuk Surat Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) Hari Kerja setelah
permohonan diterima oleh KSEI dan diterbitkan atas nama pemegang saham
sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang mengelola
saham;
Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas
Saham Perseroan wajib menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian
yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI untuk mengadministrasikan
Saham tersebut.
Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan
Surat Kolektif Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi
bursa. Informasi lebih lanjut mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh
dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.
5. Penyediaan Dana dan Pemt an P Saham
Setiap pihak hanya berhak mengajukan 1 (satu) pemesanan saham pada 1 Partisipan
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik serta menyiapakan dana untuk
pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada RDN yang terhubung dengan Sub
Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan saham.
Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal
sejumlah nilai pesanan sebelum pukul 14.00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran
Umum.
Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian
yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada
Subrekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan
penjamin pelaksana emisi Efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.
Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan
tidak memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham.

6. Harga dan Jumlah Efek

Perseroan dengan ini melakukan Penawaran Umum Perdana Saham sebanyak-
banyaknya 705.882.300 (tujuh ratus lima juta delapan ratus delapan puluh dua ribu tiga
ratus) saham biasa atas nama, dengan nilai nominal Rp100,- (seratus Rupiah) setiap
saham yang mewakili sebesar-besarnya 15,00% (lima belas persen) dari modal yang
telah ditempatkan dan disetor penuh dalam Perseroan setelah Penawaran Umum
Perdana Saham.

Harga Penawaran yang ditawarkan pada Penawaran Umum Perdana Saham sebesar
Rp500.,- (lima ratus Rupiah) — Rp620,- (enam ratus dua puluh Rupiah) setiap saham.

7. Masa Penawaran Awal

Masa Penawaran Awal akan dilaksanakan pada tanggal 19 November 2021 mulai pukul
00.00 WIB sampai dengan 30 November 2021 pukul 10.00 WIB.

8. Masa Penawaran Umum Perdana Saham

Masa Penawaran Umum akan dilaksanakan pada tanggal 9 Desember 2021 mulai pukul
00.00 WIB sampai dengan 15 Desember 2021 pukul 10.00 WIB.

9. Syarat-Syarat Pembayaran

Pemesanan Saham melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik harus disertai dengan
ketersediaan dana yang cukup pada RDN pemesan yang terhubung dengan Sub
Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan pemesanan saham.
Penyedia Sistem melakukan penarikan dana dari Subrekening Efek Jaminan dan/atau
Rekening Jaminan atas setiap pemesanan sesuai hasil penjatahan, setelah terlebih
dahulu dilakukan perhitungan risiko penyelesaian atas kewajiban Partisipan Sistem di
pasar sekunder oleh Lembaga Kliring dan Penjaminan.

10. Tanggal Penjatahan

Tanggal Penjatahan dimana para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Perseroan
menetapkan penjatahan saham untuk setiap pemesanan dan dilakukan sesuai dengan
ketentuan yang berlaku adalah tanggal 15 Desember 2021. Pelaksanaan penjatahan
akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan Peraturan OJK
No. 41/2020 dan SEOJK No. 15/2020.

Adapun sistem porsi penjatahan yang akan dilakukan adalah sistem kombinasi yaitu
Penjatahan Pasti (Fixed Allotment) yang dibatasi sampai dengan jumlah maksimum
90,00% (sembilan puluh persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan yang akan
dialokasikan namun tidak terbatas pada dana pensiun, asuransi, reksadana, korporasi,
dan perorangan, kemudian sisanya akan dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat
(Pooling), minimal sebesar 10,00% (sepuluh persen) dari jumlah Saham Yang
Ditawarkan atau minimum sejumlah Rp37.500.000.000 (tiga puluh tujuh miliar lima
ratus juta Rupiah) mana yang tinggi nilainya. Jika terjadi kelebihan pemesanan pada
Penjatahan Terpusat (Pooling) maka alokasi akan disesuaikan dengan tabel di bawah.
A. Penj Pasti (Fixed All )
Penjatahan Pasti dalam Penawaran Umum ini dibatasi sampai dengan jumlah
maksimum 90,00% (sembilan puluh persen).

Pemesan hanya dapat mengajukan permohonan pemesanan saham dengan

Penjatahan Pasti hanya melalui Penjamin Pelaksana Emisi, yaitu CIMB Sekuritas dan
Sucor Sekuritas, penjatahan tersebut hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi
persyaratan-persyaratan sebagai berikut:

1. Manajer Penjatahan dapat menentukan besarnya persentase dan pihak yang akan
mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan
mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer
Penjatahan merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan
investor institusi seperti dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya
serta investor individu dengan pertimbangan investasi jangka panjang.

Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-
pihak terafiliasi dengannya dilarang membeli atau memiliki saham untuk rekening
mereka sendiri, dan

Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin
Pelaksana Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-
pihak terafiliasi dengannya dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan
dibelinya berdasarkan Perjanjian Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek
tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

Seluruh pesanan Penjatahan Pasti hanya dapat disampaikan oleh Partisipan Sistem

yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak — banyaknya sesuai dengan porsi alokasi

yang diberikan.

Adapun, alokasi pesanan Penjatahan Pasti akan memperhitungkan Program Alokasi

Saham Karyawan (Employee Stock Allocation atau “Program ESA”) sebanyak-

banyaknya 70.588.200 (tujuh puluh juta lima ratus delapan puluh delapan ribu dua

ratus) saham atau sebesar-besarnya 10,00% (sepuluh persen) dari jumlah Saham

Yang Ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham sebagaimana ditetapkan

berdasarkan Surat Keputusan Direksi No. 0078/DP/SKD_DIR/./CKR/IX/2021 tanggal

15 September 2021 tentang Program Pembelian Saham Penghargaan Dalam Program

Employee Stock Allocation (ESA) PT Dharma Polimetal Tbk.

Selain itu, Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut:

a. direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% (dua puluh persen)
atau lebih saham dari suatu perusahaan efek yang bertindak sebagai Penjamin
Emisi Efek atau agen penjualan efek sehubungan dengan Penawaran Umum;
direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau
afiliasi dari pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang bukan
merupakan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

B. Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Penjatahan terpusat mengikuti tata cara pada SEOJK No. 15/2020.

Alokasi Efek untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel

(untuk pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat

selain ritel (untuk pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding

dua).

Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal

yang sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut harus

digabungkan menjadi 1 (satu) pesanan.

Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem,

saham yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-

masing Partisipan Sistem.

Alokasi untuk penjatahan terpusat sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No.

15/2020 ditentukan berdasarkan golongan Penawaran Umum maka Perseroan masuk

kedalam Penawaran Umum Golongan Il dimana ketentuannya adalah sebagai berikut:

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian Alokasi
untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian | Penyesuaian I Penyesuaian Il

25SX<A0x  10xSX<2x2 26K 225

1 (IPO < Rp250 miller) Vi (16% atau Rp20 M) 175% A% %%
Il {Rp250 millar < IPO < Rp300 miliar) ~ Min (10% atau Rp37.,5 M) 125% 15% 0%
Il (Rp500 milar < IPO < Rp1 triun) ~~ Min (7, 5% atau Rp50 M) 10% 125% 175%
IV_(IPO> Ry tilun) Vi (2.5% atau Ro75 M) 5 5% 125%

Alokasi Penjatahan Terpusat (Pooling) Perseroan minimal sebesar 10,00% (sepuluh

persen) dari jumlah Saham Yang Ditawarkan atau minimum sejumlah Rp37.500.000.000

(tiga puluh tujuh miliar lima ratus juta Rupiah) mana yang tinggi nilainya.

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dari batas alokasi

Saham yang sudah ditentukan di awal, maka alokasi Saham untuk Penjatahan Terpusat

akan disesuaikan sebagaimana diatur dalam angka V SEOJK No. 15/2020. Pada

Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada

Penjatahan Terpusat dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi Efek:

I. 2,5x sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan
menjadi sebesar 12,5% (dua belas koma lima persen) dari jumlah Efek yang
ditawarkan, tidak termasuk Efek lain yang menyertainya;

IIl. 10x sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan

Batasan Minimal %
Alokasi Awal Efek

Golongan Penawaran Umum

menjadi sebesar 15% (lima belas persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak
termasuk Efek lain yang menyertainya; atau

Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan terpusat ditingkatkan menjadi sebesar
20% (dua puluh persen) dari jumlah Efek yang ditawarkan, tidak termasuk Efek lain
yang menyertainya.

Sumber saham yang akan digunakan oleh Perseroan untuk memenuhi ketentuan

penyesuaian alokasi saham untuk porsi Penjatahan Terpusat adalah saham baru yang

diterbitkan Perseroan selain yang telah ditawarkan melalui Penawaran Umum, yaitu
sebanyak-banyaknya 125.000.000 (seratus dua puluh lima juta) saham sebagaimana

telah disetujui Perseroan dalam Akta No. 199/2021.

Dalam hal jumlah saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat

melebihi jumlah saham yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, termasuk setelah

memperhitungkan adanya penyesuaian alokasi saham, penjatahan saham dilakukan
oleh Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut:

a. pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk
setiap pemodal dilakukan penjatahan saham terlebih dahulu paling banyak
sampai dengan 10 (sepuluh) satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk
pemesanan yang kurang dari 10 (sepuluh) satuan perdagangan;
dalam hal jumlah saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, saham tersebut dialokasikan
kepada pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai
urutan waktu pemesanan.
dalam hal masih terdapat saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana
dimaksud dalam huruf a, sisa saham dialokasikan secara proporsional dalam
satuan perdagangan berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi;
dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka
pecahan satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan
dalam hal terdapat sisa saham hasil pembulatan penjatahan saham secara
proporsional sebagaimana dimaksud dalam huruf d, sisa saham dialokasikan
kepada para pemodal yang pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan
waktu penyampaian pesanan masing-masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga
saham yang tersisa habis.

11. Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau

Pembatalan Penawaran Umum Perdana Saham

Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan
Peraturan No. IX.A.2, dalam jangka waktu sejak efektifnya Pernyataan Pendaftaran
sampai dengan berakhirnya masa Penawaran Umum, Perseroan dapat menunda masa
Penawaran Umum untuk masa paling lama 3 (tiga) bulan sejak efektifnya Pernyataan
Pendaftaran atau membatalkan Penawaran Umum, dengan ketentuan:
a. Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang
meliputi:
Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10%
(sepuluh persen) selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut — turut;
Banjir, gempa bumi, gunung meletus, perang, huru-hara, kebakaran,
pemogokan yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan; dan/atau
Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan
usaha Perseroan yang ditetapkan oleh OJK.

Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran

Umum yang sedang dilakukan wajib memenuhi ketentuan berikut:

i.  mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan
Penawaran Umum dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari
kerja setelah penundaan atau pembatalan tersebut. Disamping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
informasi tersebut dalam media massa lainnya;
menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau
pembatalan Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama
dengan pengumuman sebagaimana dimaksud dalam angka i); dan
menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a)
kepada OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran

Umum yang sedang dilakukan, dalam hal pemesanan saham telah dibayar maka

Perseroan wajib mengembalikan uang pemesanan Saham kepada pemesan

paling lambat 2 (dua) Hari Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan

tersebut.

Setiap pihak yang lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan

sehingga terjadi keterlambatan dalam pengembalian uang pemesanan tersebut

atau mengakibatkan pihak lain menjadi terlambat dalam melakukan kewajibannya
untuk mengembalikan uang pemesanan sehingga menjadi lebih dari 2 (dua) Hari

Kerja sejak keputusan penundaan atau pembatalan Penawaran Umum, pihak yang

lalai dalam melakukan pengembalian uang pemesanan wajib membayar denda

kepada para pemesan yang bersangkutan sebesar 1% per tahun, yang dihitung

secara pro-rata sefiap hari keterlambatan. Pembayaran kompensasi kerugian
akan ditransfer bersamaan dengan pengembalian uang pemesanan pada tanggal
pembayaran keterlambatan.

Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a,

dan akan memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai

berikut:

1) dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi
sebagaimana dimaksud dalam huruf a poin 1), maka Perseroan wajib
memulai kembali masa Penawaran Umum paling lambat 8 (delapan) hari
kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
peningkatan paling sedikit 50% (lima puluh persen) dari total penurunan
indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;
dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami
penurunan kembali sebagaimana dimaksud dalam huruf a poin 1), maka
Perseroan dapat melakukan kembali penundaan masa Penawaran Umum;
wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran
Umum dan informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material
yang terjadi setelah penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan
mengumumkannya dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa
Indonesia yang mempunyai peredaran nasional paling lambat satu hari kerja
sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping kewajiban
mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan
dalam media massa lainnya; dan
wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam
huruf d poin 3) kepada OJK paling lambat 1 (satu) hari kerja setelah
pengumuman dimaksud.

Jadwal Penawaran Umum Perdana Saham dapat disesuaikan dalam hal terdapat
kegagalan sistem Penawaran Umum Elektronik sebagaimana informasi dari penyedia
sistem.

12. Pengembalian Uang P«
Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan pasti dan terpusat,
akan didebet sejumlah saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan
pemesanan saham telah dilakukan, dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian
uang pemesanan pada penawaran umum saham dengan mengunakan Sistem
Penawaran Umum Elektronik.

13. Penyerahan Formulir Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham
Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem
Penawaran Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh
pemesan ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan formulir
dalam hal pesanan disampaikan oleh Partisipan Sistem. Pemesan wajib menyediakan
dana sesuai dengan pesanan pada Sub Rekening Efek Pemesan dan jumlah dana yang
didebet pada RDN pemesan.

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS

Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yang dapat diunduh
melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi lebih rinci mengenai Penawaran
Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem Penawaran Umum
Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id pada tanggal 9 - 15
Desember 2021.

PARTISIPAN ADMIN

PT Sucor Sekuritas
Sahid Sudirman Center Lantai 12
JI. Jend. Sudirman Kav. 86
Jakarta 10220
Tel. (021) 8067 3000
Faks. (021) 2788 9288
Email: ib@sucorsekuritas.com

PENJAMIN PELAKSANA EMIS| EFEK
PT Sucor Sekuritas PT CIMB Niaga Sekuritas
Sahid Sudirman Center Lantai 12 Graha CIMB Niaga lantai 25
JI. Jend. Sudirman Kav. 86 JI. Jend. Sudirman Kav. 58
Jakarta 10220 Jakarta Selatan 12190, Indonesia
Tel. (021) 8067 3000 Tel. (021) 5084 7847
Faks. (021) 2788 9288 Faks. (021) 5084 7848
Email: ib@sucorsekuritas.com Email: JK.IPOCIMB@cimbniaga-ibk.co.id

SETIAP CALON INVESTOR DIHARAPKAN MEMBACA KETERANGAN LEBIH
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM PERDANA INI MELALUI INFORMASI
YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS PERSEROAN




